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Laporan Auditor Independen 

 

Laporan No. 00613/2.1032/AU.1/06/0690-1/1/IV/2022 

 
Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi 

PT Jasamarga Bali Tol 

 
Kami telah mengaudit laporan keuangan PT Jasamarga Bali Tol terlampir, yang terdiri dari laporan 
posisi keuangan tanggal 31 Desember 2021, serta laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan dan informasi 
penjelasan lainnya. 

Tanggung jawab manajemen atas laporan keuangan 

 
Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan 
tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di lndonesia, dan atas pengendalian 
internal yang dianggap perlu oleh manajemen untuk memungkinkan penyusunan laporan 
keuangan yang bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan 
maupun kesalahan. 

Tanggung jawab auditor 

 
Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini atas laporan keuangan tersebut 
berdasarkan audit kami. Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang 
ditetapkan oleh lnstitut Akuntan Publik lndonesia. Standar tersebut mengharuskan kami untuk 
mematuhi ketentuan etika serta merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh 
keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan tersebut bebas dari kesalahan penyajian 
material. 

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk memperoleh bukti audit tentang angka- 
angka dan pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur yang dipilih bergantung pada 
pertimbangan auditor, termasuk penilaian atas risiko kesalahan penyajian material dalam 
laporan keuangan, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan. Dalam melakukan 
penilaian risiko tersebut, auditor mempertimbangkan pengendalian internal yang relevan 
dengan penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan entitas untuk merancang prosedur 
audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan menyatakan opini atas 
keefektivitasan pengendalian internal entitas. Suatu audit juga mencakup pengevaluasian atas 
ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan dan kewajaran estimasi akuntansi yang dibuat 
oleh manajemen, serta pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan secara keseluruhan. 

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk 
menyediakan suatu basis bagi opini audit kami. 

 



 

 

 
 

Laporan Auditor Independen (lanjutan) 
 

Laporan No. 00613/2.1032/AU.1/06/0690-1/1/IV/2022 (lanjutan) 

 
Opini 

 
Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal 
yang material, posisi keuangan PT Jasamarga Bali Tol tanggal 31 Desember 2021, serta 
kinerja keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di lndonesia. 

 
Purwantono, Sungkoro dan Surja 

 

 
Dagmar Zevilianty Djamal 

Registrasi Akuntan Publik No.AP.0690 

 18 April 2022 
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PT JASAMARGA BALI TOL 
LAPORAN POSISI KEUANGAN 

Tanggal 31 Desember 2021 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 
 

 
              
     Catatan   31 Desember 2021    31 Desember 2020 
           

   

ASET 
 
ASET LANCAR      
Kas dan bank  4   21.034   8.696 
Dana dibatasi penggunaannya   5   2.783   2.265 
Piutang lain-lain  7   1.296   1.361 
Biaya dibayar dimuka - neto  8   760   1.241 
Piutang pendapatan tol  6   66   103 
            

TOTAL ASET LANCAR     25.939   13.666 

           

   

ASET TIDAK LANCAR 
Aset tetap - neto  9   726   1.306 
Aset takberwujud - neto  
 Hak pengusahaan jalan tol  10   1.796.120   1.800.687 
 Lainnya   11              575     1.203 
Dana dibatasi penggunaannya  5   4.092   3.976 
             

TOTAL ASET TIDAK LANCAR     1.801.513   1.807.172 
            

TOTAL ASET     1.827.452   1.820.838 

             



 

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian 
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PT JASAMARGA BALI TOL 
LAPORAN POSISI KEUANGAN 

Tanggal 31 Desember 2021 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 
 

              
     Catatan   31 Desember 2021    31 Desember 2020 
            

LIABILITAS DAN EKUITAS 
 
LIABILITAS JANGKA PENDEK 
Utang usaha  12 
 Pihak berelasi     12.238   5.225 
 Pihak ketiga     5  1.469 
Liabilitas sewa                                                           16   78  354 
Utang lain-lain - pihak berelasi  13   5.299  5.299 
Utang pajak   20a   246   238 
Beban akrual  14   47.777   34.808 
Pendapatan diterima dimuka     158   - 
Provisi pelapisan jalan tol                            19      9.205 
Liabilitas jangka panjang yang jatuh  
 tempo dalam satu tahun 
 Utang bank  17   130.382    93.130  
Utang retensi  15   23   23 
Utang pemegang saham  18   205.000   - 
             

TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK          401.206   149.751 

             

 
LIABILITAS JANGKA PANJANG         
      
Liabilitas pajak tangguhan  20c   136.305   103.748  
Liabilitas jangka panjang - setelah 
 dikurangi bagian yang jatuh tempo 
 dalam satu tahun    
 Utang bank  17   930.147   1.060.221  
Provisi pelapisan jalan tol  19   40.701   34.111  
Liabilitas imbalan kerja  21   3.395   1.376  
             

TOTAL LIABILITAS JANGKA PANJANG     1.110.548   1.199.456 
             

TOTAL LIABILITAS     1.511.754   1.349.207 

             

  
EKUITAS 
Modal saham - nilai nominal Rp1.000.000  
 per saham (Rupiah penuh) 
 Modal dasar - 1.440.434 saham  
 Modal saham ditempatkan dan disetor penuh - 
 945.434 saham  22   945.434   945.434  
Tambahan modal disetor  23   112.102   112.102  
Akumulasi rugi      (741.738)  (586.059) 
(Rugi)/penghasilan komprehensif lain     (100)   154  
             

TOTAL EKUITAS     315.698   471.631  
             

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS     1.827.452   1.820.838 
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PT JASAMARGA BALI TOL 
LAPORAN LABA RUGI DAN 

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
 
 
 

      Tahun yang berakhir 
      pada tanggal 31 Desember 
          

     Catatan   2021    2020 
             

PENDAPATAN    
Pendapatan tol   24   40.824   55.408 
Pendapatan usaha lainnya  25,32a   1.233   2.156 
            

Total       42.057   57.564 
            

BEBAN POKOK PENDAPATAN 
Beban tol   26   (41.863)  (45.691) 
            

LABA BRUTO     194   11.873  
 
Beban umum dan administrasi  27   (19.404)   (16.419) 
Beban lain-lain - neto     (1.363)   (912) 
             

RUGI USAHA     (20.573)   (5.458) 
 
Pendapatan keuangan  29   434     1.199  
Beban pajak atas pendapatan keuangan  29   (87)  (240) 
Biaya keuangan  18,28   (102.896)  (113.806) 
              

RUGI SEBELUM PAJAK PENGHASILAN     (123.122)  (118.305) 
 
(BEBAN)/MANFAAT PAJAK PENGHASILAN  20b   (32.557)  8.685  
             

RUGI TAHUN BERJALAN     (155.679)  (109.620) 
 
RUGI KOMPREHENSIF LAIN   
 
Pos-pos yang tidak akan 
 direklasifikasi ke laba rugi 
 periode berikutnya: 
 Rugi aktuarial atas liabilitas 
  imbalan kerja jangka panjang  21   (254)  (244) 
             

TOTAL RUGI KOMPREHENSIF 
 TAHUN BERJALAN     (155.933)  (109.864) 
       

     



 

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian 
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PT JASAMARGA BALI TOL 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  

 
 
          

                         
              Tambahan        (Rugi)/pendapatan 
       Catatan   Modal saham    modal disetor    Akumulasi rugi    komprehensif lain    Total 
                       

Saldo tanggal 31 Desember 2019     745.434   112.102   (476.439)  398                              381.495 
 
Setoran modal  22   200.000   -   -  -                              200.000  
 
Rugi tahun berjalan     -   -   (109.620)  -  (109.620) 
Pengukuran kembali liabilitas  
 imbalan kerja jangka panjang  21   -   -   -   (244)  (244) 
                       

Saldo tanggal 31 Desember 2020     945.434   112.102   (586.059)  154                               471.631 
 
Rugi tahun berjalan     -   -   (155.679)   -   (155.679) 
 
Pengukuran kembali liabilitas  
 imbalan kerja jangka panjang  21   -   -   -   (254)        (254) 
                       

Saldo tanggal 31 Desember 2021     945.434   112.102   (741.738)  (100)                             315.698 
                       

 

 
 
 
 



 

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian 
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PT JASAMARGA BALI TOL 
LAPORAN ARUS KAS 

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 
 

      Tahun yang berakhir  
     pada tanggal 31 Desember 
          

     Catatan   2021    2020 
             

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI 
Penerimaan kas dari pendapatan tol     40.861   55.539  
Penerimaan kas dari pendapatan usaha lainnya     1.298   2.452  
Pembayaran kepada pemasok                                   (33.691)     (36.985) 
Pembayaran kepada karyawan     (14.805)     (16.726) 
Penambahan dana dibatasi penggunaannya     1.753   47.710  
Pendapatan bunga     347   959  
Pembayaran bunga     (92.546)               (106.533) 
            

Kas neto digunakan untuk aktivitas operasi     (96.783)    (53.584) 
            

 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI 
Penambahan aset takberwujud  11   (2.459)     (2.540) 
            

Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi     (2.459)   (2.540) 
           

   

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN 
Pembayaran liabilitas sewa  16   (291)   (486) 
Penerimaan/(pembayaran) utang  
 pemegang saham  18   205.000   (133.286) 
Pembayaran pinjaman bank  17   (93.129)   (18.626) 
Penerimaan setoran modal  22     -   200.000 
             

Kas neto diperoleh dari         
 aktivitas pendanaan      111.580   47.602 
           

   

KENAIKAN/(PENURUNAN) NETO KAS 
 DAN BANK     12.338   (8.520) 
 
KAS DAN BANK AWAL TAHUN  4   8.696                       17.216  
             

KAS DAN BANK KAS AKHIR TAHUN  4   21.034   8.696 

       
     

 

Informasi tambahan atas aktivitas yang tidak mempengaruhi arus kas diungkapkan dalam Catatan 33. 
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Tanggal 31 Desember 2021 
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1. UMUM 
 

 a. Pendirian Perusahaan 
 

 PT Jasamarga Bali Tol (“Perusahaan") berkedudukan di Denpasar, Bali, berdasarkan Akta 
No: 02 tanggal 22 Agustus 2011 yang dibuat dihadapan Notaris Paulina Siti Suprimulyanti Endah 
Putri, S.H, dan telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
dengan Surat Keputusan No. AHU-57740.AH.01.01.TH 2011 tanggal 25 Nopember 2011. 

 

 Anggaran dasar Perusahaan telah beberapa kali mengalami perubahan dengan perubahan terakhir 
diaktakan dalam akta Notaris Leolin Jayayanti, S.H, No. 36 tanggal 16 Desember 2021, terkait  
dengan perubahan nama pemegang saham, perubahan tersebut telah memperoleh pengesahan dari  
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia yang diberitahukan dengan Surat Nomor 
AHU-AH.01.03-0486641 Tahun 2021 tanggal 16 Desember 2021. 

 

 Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar, maksud dan tujuan perusahaan adalah berusaha dalam 
bidang pengusahaan jalan tol Nusa Dua - Ngurah Rai - Benoa, yang meliputi pendanaan, 
perencanaan teknik, pelaksanaan konstruksi, pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol, serta usaha-
usaha lainnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perusahaan melaksanakan kegiatan usaha sebagai 
berikut: 
 

a. Melakukan pekerjaan perencanaan. 
b. Membangun jalan dan jembatan, bangunan pelengkap jalan, dan fasilitas jalan tol. 
c. Pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol, termasuk memungut dan menggunakan uang tol. 
d. Menggunakan ruang milik jalan tol untuk usaha lain yang berkaitan dengan pengoperasian jalan 

tol, dengan tidak mengurangi ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan/atau 
persetujuan pihak yang berwenang. 

e. Menyelenggarakan kegiatan usaha lain yang terkait atau menunjang kegiatan usaha 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, b, c dan d. 

 

Perusahaan telah memperoleh izin melalui Surat Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Republik 
Indonesia No. 375/KPTS/2013 tanggal 18 September 2013, dimana hak konsesi diberikan kepada 
Perusahaan untuk meyelenggarakan kegiatan konstruksi, operasi dan pemeliharaan atas jalan tol 
Nusa Dua - Ngurah Rai - Benoa selama 45 tahun, terhitung mulai bulan Oktober 2013. Jalan tol Nusa 
Dua - Ngurah Rai - Benoa telah beroperasi secara komersial sejak tanggal 18 September 2013. 

 

 Setelah berakhirnya hak konsesi, jalan tol akan diserahkan kepada Pemerintah/Badan Pengatur Jalan 
Tol (BPJT) tanpa adanya kewajiban Pemerintah untuk membayar senilai uang atau dalam bentuk 
apapun kepada Perusahaan. Hal tersebut dipertegas dalam Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol 
(PPJT) antara Perusahaan dengan Departemen Pekerjaan Umum. 
 

b. Dewan komisaris, direksi dan karyawan 
  

 Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan 
adalah sebagai berikut: 

    31 Desember 2021  31 Desember 2020 
    

    
                             

   Dewan Komisaris      
 Komisaris Utama                    Bagus Cahya Arinta B  Donny Arsal  
 Komisaris                    Edi Priyatno                  Edi Priyatno, 
 Komisaris                    Ir. Lukman F. Laisha   Ir. Lukman F. Laisha  
 Komisaris                Anak Agung Ngurah Maha Diptha Anak Agung Ngurah Maha Diptha  
 Komisaris                Kompyang Raka Swandika  Kompyang Raka Swandika  
 
 Direksi         
 Direktur Utama                    I Ketut Adiputra Karang   I Ketut Adiputra Karang  
 Direktur Keuangan                    I Gusti Putu Arya Budhi Astawa I Gusti Putu Arya Budhi Astawa   
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1. UMUM (lanjutan) 

 

b. Dewan komisaris, direksi dan karyawan (lanjutan) 
 
 Berdasarkan Akta Nomor 42 tanggal 18 Juni 2021 tentang Pernyataan Keputusan Rapat Perseroan 

Terbatas PT Jasamarga Bali Tol Tentang Perubahan Komisaris yang dibuat oleh Notaris Leolin 
Jayanti, S.H. bahwa Perusahaan telah menyutujui untuk mengangkat Bagus Cahya Arinta B Setiawan 
sebagai Komisaris Utama menggantikan Dony Arsal dengan masa jabatan terhitung sejak tanggal 1 
Juni 2021 sampai dengan 31 Mei 2026. 

 
 Jumlah karyawan tetap Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing 

sebanyak 96 orang dan 100 orang (tidak diaudit). 
 
 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
 

a. Penyajian laporan keuangan 
 

 Laporan keuangan Perusahaan telah disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia (“SAK”), yang mencakup Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan 
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (“ISAK”) yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (“DSAK”). 

 

 Selain laporan arus kas, laporan keuangan disusun berdasarkan asas akrual, dengan menggunakan 
konsep biaya historis, kecuali untuk beberapa akun tertentu yang disajikan berdasarkan pengukuran 
lain sebagaimana diuraikan dalam kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut. 

 

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung, dengan menyajikan penerimaan 
dan pengeluaran kas dan bank yang diklasifikasikan dalam aktivitas operasi, investasi dan 
pendanaan. 

 

 Mata uang pelaporan yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan adalah Rupiah yang 
merupakan mata uang fungsional Perusahaan. 
 
Pada tanggal 1 Januari 2021, Perusahaan menerapkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(“PSAK”) baru dan revisi yang efektif sejak tanggal tersebut. Penerapan standar yang baru dan direvisi 
tidak menghasilkan perubahan substansial terhadap kebijakan akuntansi Perusahaan dan tidak 
memiliki dampak signifikan pada jumlah yang dilaporkan untuk periode keuangan saat ini atau 
sebelumnya.  
 
Sifat dan dampak perubahan sebagai akibat dari penerapan standar akuntansi baru dan revisi 
tersebut dijelaskan di bawah ini. 

 

• Amandemen Amendemen PSAK 22: Kombinasi Bisnis tentang Definisi Bisnis.  
Amandemen PSAK 22 Kombinasi Bisnis mengklarifikasi unsur bisnis bahwa untuk 
dipertimbangkan sebagai suatu bisnis, suatu rangkaian terintegrasi dari aktivitas dan aset yang 
diakuisisi mencakup, minimum, input dan proses substantif yang bersama-sama berkontribusi 
secara signifikan terhadap kemampuan untuk menghasilkan output. Amendemen ini efektif untuk 
kombinasi bisnis yang tanggal akuisisinya pada atau setelah awal periode tahun buku yang 
dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari 2021 dan untuk akuisisi aset yang terjadi pada atau 
setelah awal periode tersebut dengan penerapan lebih dini diperkenankan. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan) 
 

a. Penyajian laporan keuangan (lanjutan) 
 
Sifat dan dampak perubahan sebagai akibat dari penerapan standar akuntansi baru dan revisi 
tersebut dijelaskan di bawah ini. (lanjutan) 
 

• Amendemen PSAK 71: Instrumen Keuangan, Amendemen PSAK 55: Instrumen Keuangan: 
Pengakuan dan Pengukuran, Amendemen PSAK 60: Instrumen Keuangan: Pengungkapan, 
Amendemen PSAK 62: Kontrak Asuransi dan Amendemen PSAK 73: Sewa tentang Reformasi 
Acuan Suku Bunga - Tahap 2 diadopsi dari IFRS tentang Interest Rate Benchmark Reform - 
Phase 2. 

 
Reformasi Acuan Suku Bunga - Tahap 2 membahas isu yang mungkin mempengaruhi pelaporan 
keuangan selama reformasi acuan suku bunga, termasuk dampak perubahan arus kas 
kontraktual atau hubungan lindung nilai yang timbul dari penggantian acuan suku bunga dengan 
acuan alternatif yang baru. Amendemen ini mengubah persyaratan dalam PSAK 71: Instrumen 
Keuangan, PSAK 55: Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran, PSAK 60: Instrumen 
Keuangan: Pengungkapan, PSAK 62: Kontrak Asuransi dan PSAK 73: Sewa yang terkait 
dengan: 

1. perubahan dasar untuk menentukan arus kas kontraktual dari aset keuangan, liabilitas 
keuangan dan liabilitas sewa; 

2. akuntansi lindung nilai; dan 
3. pengungkapan. 

 
Reformasi Acuan Suku Bunga - Tahap 2 hanya berlaku untuk perubahan yang disyaratkan oleh 
reformasi acuan suku bunga untuk instrumen keuangan dan hubungan lindung nilai. 

 
Amendemen ini berlaku efektif per 1 Januari 2021 dengan penerapan lebih dini diperkenankan. 

 

• Amendemen PSAK 57: Provisi, Liabilitas Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi tentang Kontrak 
Memberatkan - Biaya Memenuhi Kontrak. 
 
Amendemen ini mengklarifikasi biaya untuk memenuhi suatu kontrak dalam kaitannya dalam 
menentukan apakah suatu kontrak merupakan kontrak memberatkan. 
 
Amendemen PSAK 57 mengatur bahwa biaya untuk memenuhi kontrak meliputi biaya yang 
berhubungan langsung dengan kontrak. Biaya yang berhubungan langsung dengan kontrak terdiri 
dari: 

1. biaya inkremental untuk memenuhi kontrak tersebut, dan 
2. alokasi biaya lain yang berhubungan langsung untuk memenuhi kontrak. 

 
Perusahaan menerapkan amendemen tersebut pada kontrak yang belum terpenuhi semua 
kewajibannya pada awal periode pelaporan tahunan yang mana entitas pertama kali menerapkan 
amendemen (tanggal aplikasi awal). Perusahaan tidak menyajikan kembali informasi komparatif. 
Sebagai gantinya, entitas mengakui dampak kumulatif dari penerapan awal amendemen sebagai 
penyesuaian terhadap saldo awal atas saldo laba atau komponen ekuitas lainnya, sebagaimana 
mestinya, pada tanggal aplikasi awal. Penerapan lebih dini diperkenankan.   
 

b. Kas dan bank 
 

Kas dan bank dalam laporan posisi keuangan terdiri atas kas dan kas yang berada di bank. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan) 
 

c. Transaksi dengan pihak-pihak berelasi 
 
Dalam kegiatan usaha normalnya, Perusahaan melakukan transaksi dengan pihak-pihak berelasi 
seperti yang didefinisikan dalam PSAK 7, “Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”. Semua transaksi 
dan saldo yang signifikan dengan pihak-pihak berelasi diungkapkan dalam catatan atas laporan 
keuangan. 

 
d. Biaya dibayar dimuka 
 
 Biaya dibayar dimuka diamortisasi dan dibebankan pada operasi selama masa manfaat dengan 

menggunakan metode garis lurus. 
 
 e. Aset tetap 

 
 Perusahaan menggunakan model biaya dalam pengukuran aset tetapnya. Aset tetap, dinyatakan 

sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan rugi penurunan nilai, jika ada.  
Biaya perolehan aset tetap termasuk: (a) harga pembelian, (b) setiap biaya yang diatribusikan secara 
langsung untuk membawa aset ke lokasi dan kondisi masa kini. Pada saat pemeliharaan dan 
perbaikan yang signifikan dilakukan, biaya tersebut diakui ke dalam nilai tercatat aset tetap sebagai 
suatu penggantian jika memenuhi kriteria pengakuan. Semua biaya pemeliharaan dan perbaikan yang 
tidak memenuhi kriteria pengakuan dibebankan langsung pada operasi tahun berjalan. 

 
 Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran masa manfaat 

ekonomis aset, sebagai berikut: 
  

       Tahun 
        

Peralatan operasi kantor      5 
Kendaraan      5 
Sarana informasi jalan tol      10 

 

Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat dilepaskan atau saat tidak ada 
manfaat ekonomis masa depan yang diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya. Laba atau rugi 
yang timbul dari penghentian pengakuan aset (dihitung sebagai selisih antara jumlah neto hasil 
pelepasan dan jumlah tercatat dari aset) dikreditkan atau dibebankan pada operasi tahun berjalan 
saat aset tersebut dihentikan pengakuannya. 
 

Nilai residu, masa manfaat dan metode penyusutan aset tetap ditelaah dan disesuaikan secara 
prospektif, apabila diperlukan, pada setiap akhir tahun buku. 

 
f.  Aset takberwujud lainnya 
 

Biaya yang terkait dengan pemeliharaan program perangkat lunak komputer diakui sebagai beban 
pada saat terjadinya. Biaya perolehan atau pengembangan yang dapat secara langsung diatribusikan 
kepada desain dan pengujian produk perangkat lunak diakui sebagai aset takberwujud lainnya. 
 
Biaya-biaya yang dapat diatribusikan secara langsung dan dikapitalisasi sebagai bagian dari produk 
perangkat lunak mencakup beban pekerja pengembang perangkat lunak dan overhead yang relevan. 
Biaya perolehan dan pengembangan perangkat lunak diamortisasi dengan menggunakan metode 
garis lurus selama tiga tahun. 

 
g.  Perjanjian konsesi jasa  
  

Perusahaan telah menerapkan ISAK 16, “Perjanjian Konsesi Jasa” (ISAK 16) dan ISAK 22, “Perjanjian 
Konsesi Jasa: Pengungkapan” (ISAK 22). 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan) 
 

g.  Perjanjian konsesi jasa (lanjutan) 
 

ISAK 16 mengatur prinsip umum dalam pengakuan dan pengukuran hak dan kewajiban terkait dengan 
perjanjian konsesi jasa. ISAK 16 mengatur bahwa infrastruktur tidak diakui sebagai aset tetap operator 
(pihak penerima konsesi jasa) karena perjanjian jasa kontraktual tidak memberikan hak kepada 
operator untuk mengendalikan penggunaan infrastruktur jasa publik.  
Operator memiliki akses untuk mengoperasikan infrastruktur dalam menyediakan jasa publik untuk 
kepentingan pemberi konsesi sesuai dengan persyaratan yang ditentukan dalam kontrak. 
 
ISAK 22 memberikan panduan spesifik mengenai pengungkapan yang diperlukan atas perjanjian 
konsesi jasa. 
 
Perusahaan membukukan perjanjian konsesi jasa sebagai model aset takberwujud karena memiliki 
hak (lisensi) untuk membebankan pengguna jasa publik. Pada saat pengakuan awal,  
aset konsesi dicatat pada nilai wajar dari imbalan yang diterima atau akan diterima. Aset konsesi ini 
adalah aset takberwujud yang akan diamortisasi selama sisa masa hak konsesi sejak tanggal 
pengoperasian ruas jalan tol. Selama masa konstruksi, akumulasi biaya perolehan dan konstruksi 
jalan tol diakui sebagai aset konsesi dalam penyelesaian. Amortisasi mulai dibebankan pada saat 
aset konsesi tersebut siap digunakan. 
 
Aset konsesi akan dihentikan pengakuannya pada saat berakhirnya masa konsesi. Tidak akan ada 
keuntungan atau kerugian saat penghentian pengakuan karena aset konsesi diharapkan telah 
diamortisasi secara penuh, akan diserahkan kepada Badan Pengatur Jalan Tol (“BPJT”) tanpa syarat. 
 
Aset konsesi yang diberikan kepada Perusahaan dapat dipindahkan dengan persetujuan 
Pemerintah/BPJT. Hak konsesi ini akan diserahkan ke Pemerintah/BPJT pada saat akhir masa 
konsesi dan pada saat itu, seluruh akun yang berhubungan dengan hak konsesi akan dihentikan 
pengakuannya. 
 
Selama periode hak pengusahaan jalan tol, aset hak pengusahaan jalan tol dapat dikeluarkan dari 
laporan posisi keuangan Perusahaan jika jalan tol diserahkan (dikuasakan) kepada pihak lain atau 
Pemerintah/BPJT mengubah status jalan tol menjadi jalan non-tol atau tidak ada manfaat ekonomi 
yang dapat diharapkan dari penggunaannya. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari penghentian 
atau pelepasan aset konsesi diakui sebagai keuntungan atau kerugian dalam laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain periode berjalan. 
 

 Selain itu, Perusahaan mengakui dan mengukur pendapatan konstruksi sesuai dengan PSAK No. 72, 
“Pendapatan Dari Kontrak Dengan Pelanggan”, untuk jasa yang dilakukannya. Ketika Perusahaan 
menyediakan jasa konstruksi atau peningkatan kemampuan, imbalan yang diterima atau akan 
diterima oleh Perusahaan diakui pada nilai wajar. 
 
Kontrak konstruksi meliputi seluruh biaya konstruksi pembangunan jalan tol atau peningkatan 
kapasitas jalan tol yang meliputi pengadaan tanah, studi kelayakan dan biaya-biaya lain yang 
berhubungan langsung dengan pembangunan jalan tol, termasuk biaya pembangunan jalan akses ke 
jalan tol, jalan alternatif dan fasilitas jalan umum yang disyaratkan, ditambah biaya pinjaman lain yang 
secara langsung maupun tidak langsung digunakan untuk mendanai proses pembangunan aset 
tersebut. Biaya pinjaman dikapitalisasi sampai dengan saat proses pembangunan tersebut telah 
selesai dan aset konsesi telah siap untuk dioperasikan. 
 

Perusahaan mengakui biaya jasa konstruksi dan peningkatan kemampuan aset konsesi sebagai aset 
takberwujud dimana Perusahaan menerima hak (lisensi) untuk membebankan pengguna jasa publik. 
Suatu hak untuk membebankan pengguna jasa publik bukan merupakan hak tanpa syarat untuk 
menerima kas karena jumlahnya bergantung pada sejauh mana publik menggunakan jasa.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan) 
 

 g.  Perjanjian konsesi jasa (lanjutan) 
 
Selama periode konstruksi, Perusahaan mencatat aset takberwujud dan mengakui pendapatan dan 
biaya konstruksi sesuai dengan kontraknya. 
 

Biaya konstruksi merupakan harga pokok dari jumlah perolehan kontrak konstruksi. 
 

  Aset konsesi diamortisasi selama masa konsesi dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
1. aset hak pengusahaan jalan tol yang termasuk jalan dan jembatan tol diamortisasi dengan 

menggunakan metode unit pemakaian berdasarkan volume lalu lintas;  
2. aset hak pengusahaan jalan tol selain jalan dan jembatan tol diamortisasi dengan menggunakan 

metode garis lurus. 
   
 Provisi pelapisan jalan tol 
 

Dalam pengoperasian jalan tol, Perusahaan mempunyai kewajiban untuk menjaga kualitas sesuai 
dengan SPM (Standar Pelayanan Minimum) yang ditetapkan oleh Kementerian Pekerjaan Umum 
Republik Indonesia, yaitu antara lain dengan melakukan pelapisan ulang jalan tol secara berkala. 
Biaya pelapisan ini akan dicadangkan secara berkala berdasarkan estimasi seiring dengan 
penggunaan jalan tol oleh pelanggan. Provisi pelapisan ulang jalan tol diukur dengan nilai kini atas 
estimasi manajemen terhadap pengeluaran yang diperlukan untuk menyelesaikan liabilitas kini. 

 
 Biaya pinjaman    
 
 Biaya pinjaman yang dapat diatribusikan langsung dengan perolehan, pembangunan, atau 

pembuatan aset yang membutuhkan waktu yang cukup lama untuk persiapan digunakan sesuai 
tujuannya atau dijual dikapitalisasi sebagai bagian dari biaya aset. Semua biaya pinjaman lainnya 
diakui sebagai beban pada periode terjadinya. Biaya pinjaman terdiri dari biaya bunga dan biaya lain 
yang ditanggung oleh Perusahaan sehubungan dengan peminjaman dana. 

  
 Biaya bunga dan biaya pinjaman lainnya, seperti diskonto baik yang secara langsung ataupun tidak 

langsung digunakan untuk mendanai proses pembangunan aset kualifikasian (qualifying assets), 
dikapitalisasi sampai saat proses pembangunannya selesai. Untuk pinjaman yang dapat dihubungkan 
secara langsung dengan suatu aset tertentu, jumlah yang dapat dikapitalisasi adalah sebesar biaya 
pinjaman yang terjadi dalam periode berjalan, dikurangi dengan penghasilan investasi sementara dari 
pinjaman tersebut. 

  
 Kapitalisasi biaya pinjaman dimulai pada saat aktivitas yang diperlukan untuk mempersiapkan aset 

agar dapat digunakan sesuai dengan maksudnya, dan pengeluaran untuk aset kualifikasian dan biaya 
pinjamannya telah terjadi. Kapitalisasi biaya pinjaman dihentikan pada saat selesainya secara 
substansi seluruh aktivitas yang diperlukan untuk mempersiapkan aset kualifikasian sesuai maksud 
penggunaannya selesai secara substansial. 

 
 

 

 h. Penurunan nilai aset non-keuangan 
 

 Pada setiap akhir periode pelaporan, Perusahaan menilai apakah terdapat indikasi suatu aset 
mengalami penurunan nilai. Jika terdapat indikasi tersebut, maka Perusahaan membuat estimasi 
formal jumlah terpulihkan aset tersebut. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan) 
 

 

 h. Penurunan nilai aset non-keuangan (lanjutan) 
 
Jumlah terpulihkan yang ditentukan untuk aset individual adalah jumlah yang lebih tinggi antara nilai 
wajar aset atau unit penghasil kas (UPK) dikurangi biaya untuk menjual dengan nilai pakainya, kecuali 
aset tersebut tidak menghasilkan arus kas masuk yang sebagian besar independen dari aset atau 
kelompok aset lain. Jika nilai tercatat aset lebih besar daripada nilai terpulihkannya, maka aset 
tersebut dipertimbangkan mengalami penurunan nilai dan nilai tercatat aset diturunkan nilainya 
menjadi sebesar nilai terpulihkannya. Rugi penurunan nilai dari operasi yang berkelanjutan diakui 
pada laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain sebagai “rugi penurunan nilai”, jika ada. 
 

Dalam menghitung nilai pakai, estimasi arus kas masa depan neto didiskontokan ke nilai kini dengan 
menggunakan tingkat diskonto sebelum pajak yang menggambarkan penilaian pasar kini dari nilai 
waktu uang dan risiko spesifik atas aset. 
 

Dalam menentukan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual, transaksi pasar terkini dijadikan sebagai 
acuan, jika tersedia. Jika tidak terdapat transaksi tersebut, digunakan model penilaian yang sesuai 
untuk menentukan nilai wajar aset. 
 

Kerugian penurunan nilai dari operasi yang berkelanjutan, jika ada, diakui pada laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain sesuai dengan kategori biaya yang konsisten dengan fungsi dari aset 
yang diturunkan nilainya. 
 

Penilaian dilakukan pada akhir setiap periode pelaporan tahunan apakah terdapat indikasi bahwa rugi 
penurunan nilai yang telah diakui dalam periode sebelumnya untuk aset mungkin tidak ada lagi atau 
mungkin telah menurun. Jika indikasi dimaksud ditemukan, maka entitas mengestimasi jumlah 
terpulihkan aset tersebut. Kerugian penurunan nilai yang telah diakui dalam periode sebelumnya 
untuk aset dibalik hanya jika terdapat perubahan asumsi-asumsi yang digunakan untuk menentukan 
jumlah terpulihkan aset tersebut sejak rugi penurunan nilai terakhir diakui. 
 
Apabila terdapat pembalikan penurunan nilai, jumlah tercatat aset dinaikkan ke jumlah terpulihkannya. 
Pembalikan tersebut dibatasi sehingga jumlah tercatat aset tidak melebihi jumlah terpulihkannya 
maupun jumlah tercatat yang telah disesuaikan, penyusutan bersih, seandainya tidak ada rugi 
penurunan nilai yang telah diakui untuk aset tersebut pada tahun sebelumnya. Pembalikan rugi 
penurunan nilai diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain. Setelah 
pembalikan tersebut, penyusutan aset tersebut disesuaikan di tahun mendatang untuk 
mengalokasikan jumlah tercatat aset yang direvisi, dikurangi nilai sisanya, dengan dasar yang 
sistematis selama sisa umur manfaatnya. 
 
 

i. Perpajakan 
  

 Pajak Penghasilan non final - Pajak Kini 
 

 Aset dan liabilitas pajak penghasilan kini untuk periode berjalan dan tahun sebelumnya diukur pada 
jumlah yang diharapkan dapat direstitusi dari atau dibayarkan kepada otoritas perpajakan. Tarif pajak 
dan peraturan pajak yang digunakan untuk menghitung jumlah tersebut adalah yang berlaku atau 
secara substantif telah berlaku pada tanggal pelaporan. 

 

Pajak penghasilan final 
 

 Pajak final tidak termasuk dalam lingkup yang diatur oleh PSAK 46. Oleh karena itu, Perusahaan 
menyajikan beban pajak final sehubungan dengan penghasilan bunga sebagai bagian tersendiri 
dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)  
 

i. Perpajakan (lanjutan) 
 
 Pajak Tangguhan 
 
 Pajak tangguhan diakui menggunakan metode liabilitas atas perbedaan temporer pada tanggal 

pelaporan antara dasar pengenaan pajak dari aset dan liabilitas dan nilai tercatatnya untuk tujuan 
pelaporan keuangan pada akhir tahun pelaporan. 

 
 Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk setiap perbedaan temporer kena pajak.  
 
 Aset pajak tangguhan diakui untuk semua perbedaan temporer yang dapat dikurangkan dan rugi fiskal 

belum dikompensasi, sejauh terdapat kemungkinan besar bahwa penghasilan kena pajak akan 
tersedia untuk dimanfaatkan dengan perbedaan temporer yang dapat dikurangkan dan rugi fiskal 
belum dikompensasi. 

 
 Nilai tercatat dari aset pajak tangguhan ditelaah pada setiap akhir periode pelaporan dan diturunkan 

ketika tidak lagi terdapat kemungkinan bahwa akan terdapat penghasilan kena pajak yang 
memungkinkan semua atau sebagian dari aset pajak tangguhan dapat digunakan. 

 
 Penelaahan dilakukan pada setiap akhir periode pelaporan atas aset pajak tangguhan yang tidak 

diakui sebelumnya dan aset pajak tangguhan tersebut diakui sepanjang kemungkinan besar 
penghasilan kena pajak mendatang akan tersedia sehingga aset pajak tangguhan tersebut dipulihkan. 

 
 Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif pajak yang diharapkan akan 

berlaku pada tahun saat aset dipulihkan atau liabilitas diselesaikan, berdasarkan tarif pajak (dan 
peraturan perpajakan) yang berlaku atau secara substantif telah berlaku pada tanggal pelaporan. 

  
 Aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan disaling-hapuskan jika terdapat hak secara 

hukum untuk melakukan saling hapus antara aset pajak kini terhadap liabilitas pajak kini, atau aset 
dan liabilitas pajak tangguhan pada entitas yang sama dan otoritas perpajakan yang sama. 

 
j. Instrumen keuangan 
 

Instrumen keuangan adalah setiap kontrak yang memberikan kenaikan nilai aset keuangan dari satu 
entitas dan liabilitas keuangan atau instrumen ekuitas dari entitas lainnya. 

 
(i)    Aset Keuangan 

 
  Pengakuan awal 
   

 Klasifikasi dan pengukuran aset keuangan harus didasarkan pada bisnis model dan arus kas 
kontraktual - apakah semata dari pembayaran pokok dan bunga. 

 

 Aset keuangan diklasifikasikan dalam dua kategori sebagai berikut: 
1. Aset keuangan yang diukur dengan biaya diamortisasi; 
2. Aset keuangan yang diukur dengan nilai wajar melalui laba rugi atau melalui penghasilan 

komprehensif lain; 
 
 Perusahaan menentukan klasifikasi aset keuangan tersebut pada pengakuan awal  dan tidak bisa 

melakukan perubahan setelah penerapan awal tersebut. 
 
 Semua aset keuangan pada awalnya diakui sebesar nilai wajarnya ditambah dengan biaya-biaya 

transaksi, kecuali aset keuangan dicatat pada nilai wajar melalui laporan laba rugi. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan) 
 

j. Instrumen keuangan (lanjutan) 
  
(i) Aset Keuangan (lanjutan) 
  
 Pengakuan awal (lanjutan) 
  
 Pada tanggal 31 Desember 2021, aset keuangan Perusahaan mencakup kas dan bank, piutang 

pendapatan tol, piutang lain-lain dan dana dibatasi penggunaannya, yang seluruhnya 
dikategorikan sebagai aset keuangan yang diukur dengan biaya diamortisasi. 

 
 Aset keuangan diklasifikasikan sebagai aset lancar, jika jatuh tempo dalam waktu 12 bulan, jika 

tidak maka aset keuangan ini diklasifikasikan sebagai aset tidak lancar. 
 

 Pengukuran setelah pengakuan awal 
 
 Pengukuran aset keuangan setelah pengakuan awal tergantung pada klasifikasinya sebagai 

berikut: 
 

• Aset keuangan yang diukur dengan biaya diamortisasi 
Aset keuangan yang diukur dengan biaya diamortiasi selanjutnya diukur dengan 
menggunakan metode suku bunga efektif (Effective Interest Rate) (“EIR”), setelah dikurangi 
dengan penurunan nilai. Biaya perolehan yang diamortisasi dihitung dengan 
memperhitungkan diskonto atau premi atas biaya akuisisi atau biaya yang merupakan bagian 
integral dari EIR tersebut. Amortisasi EIR dicatat dalam laporan laba rugi. Kerugian yang 
timbul dari penurunan nilai juga diakui pada laporan laba rugi. 

 
 Penghentian pengakuan 
 
 Aset keuangan (atau mana yang berlaku, bagian dari aset keuangan atau bagian dari kelompok 

aset keuangan sejenis) dihentikan pengakuannya pada saat: (1) hak untuk menerima arus kas 
yang berasal dari aset tersebut telah berakhir; atau (2) Perusahaan telah mentransfer hak mereka 
untuk menerima arus kas yang berasal dari aset atau berkewajiban untuk membayar arus kas 
yang diterima secara penuh tanpa penundaan yang material kepada pihak ketiga dalam perjanjian 
“pass-through”, dan salah satu diantara (a) Perusahaan telah mentransfer secara substansial 
seluruh risiko dan manfaat dari aset, atau (b) Perusahaan tidak mentransfer atau 
mempertahankan secara substansial seluruh risiko dan manfaat atas aset, namun telah 
mentransfer kendali atas aset tersebut. 

 
 Penurunan nilai 
 
 Pada setiap periode pelaporan, Perusahaan menilai apakah risiko kredit dari instrumen keuangan 

telah meningkat secara signifikan sejak pengakuan awal. Ketika melakukan penilaian, 
Perusahaan menggunakan perubahan atas risiko gagal bayar yang terjadi sepanjang perkiraan 
usia instrumen keuangan daripada perubahan atas jumlah kerugian kredit ekspektasian. 

 
 Dalam melakukan penilaian, Perusahaan membandingkan antara risiko gagal bayar yang terjadi 

atas instrumen keuangan pada saat periode pelaporan dengan risiko gagal bayar yang terjadi 
atas instrumen keuangan pada saat pengakuan awal dan mempertimbangkan kewajaran serta 
ketersediaan informasi, yang tersedia tanpa biaya atau usaha pada saat tanggal pelaporan terkait 
dengan kejadian masa lalu, kondisi terkini dan perkiraan atas kondisi ekonomi di masa depan, 
yang mengindikasikan kenaikan risiko kredit sejak pengakuan awal.  

 
 Perusahaan menerapkan metode sederhana untuk mengukur kerugian kredit ekspektasian 

tersebut terhadap piutang. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan) 
 
j. Instrumen keuangan (lanjutan) 

 
(ii) Liabilitas Keuangan 
 
 Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai berikut: 

(i) Liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya diamortisasi. 
(ii) Liabilitas keuangan yang diukur dengan nilai wajar melalui laba rugi atau melalui penghasilan 

komprehensif lain. 
 
Perusahaan menentukan klasifikasi liabilitas keuangan mereka pada saat pengakuan awal. 
 
Pada saat pengakuan awal, liabilitas keuangan diukur pada nilai wajar dan, dalam hal liabilitas 
keuangan yang diukur dengan biaya diamortisasi, dikurangi dengan biaya transaksi yang dapat 
diatribusikan secara langsung. 
 
Pada tanggal 31 Desember 2021, liabilitas keuangan Perusahaan mencakup utang usaha, beban 
akrual, utang retensi, utang lain-lain, liabilitas sewa, utang pemegang saham dan utang bank yang 
dikategorikan sebagai liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya diamortisasi. Liabilitas 
keuangan diklasifikasikan sebagai liabilitas jangka panjang jika jatuh tempo melebihi 12 bulan dan 
sebagai liabilitas jangka pendek jika jatuh tempo yang tersisa kurang dari 12 bulan. 
 
Pengukuran setelah pengakuan awal 
 
Setelah pengakuan awal, liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya diamortisasi yang 
dikenakan bunga selanjutnya diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan 
metode suku bunga efektif. 
 
Keuntungan atau kerugian diakui dalam laba rugi pada saat liabilitas tersebut dihentikan 
pengakuannya serta melalui proses amortisasi. 

 
   Penghentian pengakuan 
 

 Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya pada saat liabilitas tersebut dihentikan atau dibatalkan 
atau kadaluwarsa. 

 
Ketika liabilitas keuangan awal digantikan dengan liabilitas keuangan lain dari pemberi pinjaman 
yang sama dengan persyaratan yang berbeda secara substansial, atau modifikasi secara 
substansial atas persyaratan liabilitas keuangan yang saat ini ada, maka pertukaran atau 
modifikasi tersebut diperlakukan sebagai penghentian pengakuan liabilitas keuangan awal dan 
pengakuan liabilitas keuangan baru, dan selisih antara nilai tercatat masing-masing liabilitas 
keuangan diakui dalam laba atau rugi. 

 
(iii) Saling hapus dari instrumen keuangan 

 
Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus dan nilai netonya dilaporkan dalam laporan 
posisi keuangan  jika, dan hanya jika, memiliki hak yang berkekuatan hukum untuk melakukan 
saling hapus atas jumlah yang telah diakui dan terdapat maksud untuk menyelesaikan secara 
neto, atau untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitasnya secara bersamaan 
 

(iv) Nilai wajar instrumen keuangan 
 
Nilai wajar instrumen keuangan yang diperdagangkan secara aktif di pasar keuangan yang 
terorganisasi ditentukan dengan mengacu pada kuotasi harga penawaran atau harga yang 
diminta pada penutupan bisnis pada akhir periode pelaporan. Untuk instrumen keuangan yang 
tidak memiliki pasar aktif, nilai wajar ditentukan dengan menggunakan teknik penilaian. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan) 
 

k. Pengakuan pendapatan dan beban 
  

Perusahaan menerapkan PSAK 72 yang mensyaratkan pengakuan pendapatan harus memenuhi 5 
langkah analisa sebagai berikut: 
1.  Identifikasi kontrak dengan pelanggan; 
2. Identifikasi kewajiban pelaksanaan dalam kontrak. Kewajiban pelaksanaan merupakan janji-janji 

dalam kontrak untuk menyerahkan barang atau jasa yang memiliki karakteristik berbeda ke 
pelanggan; 

3. Penetapan harga transaksi. Harga transaksi merupakan jumlah imbalan yang berhak diperoleh 
suatu entitas sebagai kompensasi atas diserahkannya barang atau jasa yang dijanjikan ke 
pelanggan.  

4. Alokasi harga transaksi ke setiap kewajiban pelaksanaan dengan menggunakan dasar harga jual 
berdiri sendiri relatif dari setiap barang atau jasa berbeda yang dijanjikan di kontrak 

5. Pengakuan pendapatan ketika kewajiban pelaksanaan telah dipenuhi dengan menyerahkan 
barang atau jasa yang dijanjikan ke pelanggan (ketika pelanggan telah memiliki kendali atas 
barang atau jasa tersebut) pada suatu titik waktu atau periode waktu 

 

 Kriteria spesifik berikut ini juga harus dipenuhi sebelum pendapatan diakui. 
 

 Pendapatan tol 
  

 Pendapatan dari hasil pengoperasian jalan tol Perusahaan diakui pada suatu titik waktu saat 
penjualan karcis tol.  

 
 Pendapatan konstruksi dan beban konstruksi 
 

 Perusahaan mengakui aset takberwujud untuk jasa konstruksi dan peningkatan kemampuan dimana 
Perusahaan menerima hak (lisensi) untuk membebankan pengguna jasa publik. Suatu hak untuk 
membebankan pengguna jasa publik bukan merupakan hak tanpa syarat untuk menerima kas karena 
jumlahnya bergantung pada sejauh mana publik menggunakan jasa. Pada fase konstruksi, 
Perusahaan mencatat aset takberwujud dan mengakui pendapatan pada periode waktu dan biaya 
konstruksi sesuai dengan basis kontrak biaya-plus. Beban konstruksi diakui sejak kegiatan konstruksi 
dimulai sampai dengan proses pembangunan aset selesai dan siap untuk digunakan. 

 
 Beban 
 

  Beban diakui pada saat terjadinya atau sesuai dengan masa manfaatnya. 
 
l. Provisi 

 
Provisi diakui jika Perusahaan memiliki kewajiban kini (baik bersifat hukum maupun bersifat 
konstruktif) sebagai akibat peristiwa masa lalu dimana ada kemungkinan besar bahwa untuk 
penyelesaian kewajiban tersebut diperlukan arus keluar sumber daya yang mengandung manfaat 
ekonomi dan jumlah kewajiban tersebut dapat diestimasi secara andal. 
 
Provisi ditelaah pada setiap tanggal pelaporan dan disesuaikan untuk mencerminkan estimasi terbaik 
saat ini. Jika arus keluar sumber daya untuk menyelesaikan kewajiban kemungkinan besar tidak 
terjadi, maka provisi tersebut dibatalkan. 

 

 m. Kontinjensi 
 

Liabilitas kontinjensi diungkapkan, kecuali jika arus keluar sumber daya yang mengandung manfaat 
ekonomi kemungkinannya kecil. Aset kontinjensi tidak diakui dalam laporan keuangan, tetapi 
diungkapkan jika terdapat kemungkinan besar (probable) arus masuk manfaat ekonomi. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan) 
 
n. Sewa 

 

Perusahaan sebagai lessee 
 
Pada tanggal permulaan kontrak, Perusahaan menilai apakah kontrak merupakan, atau mengandung, 
sewa. Suatu kontrak merupakan atau mengandung sewa jika kontrak tersebut memberikan hak untuk 
mengendalikan penggunaan aset identifikasian selama suatu jangka waktu untuk dipertukarkan 
dengan imbalan. 
 
Untuk menilai apakah kontrak memberikan hak untuk mengendalikan penggunaan aset identifikasian, 
Perusahaan harus menilai apakah: 
- Perusahaan memiliki hak untuk mendapatkan secara substansial seluruh manfaat ekonomi dari 

penggunaan aset identifikasian; dan 
- Perusahaan memiliki hak untuk mengarahkan penggunaan aset identifikasian. Perusahaan 

memiliki hak ini ketika Perusahaan memiliki hak untuk pengambilan keputusan yang relevan 
tentang bagaimana dan untuk tujuan apa aset digunakan telah ditentukan sebelumnya dengan: 

• Perusahaan memiliki hak untuk mengoperasikan aset; atau 

• Perusahaan telah mendesain aset dengan cara menetapkan sebelumnya bagaimana dan 
untuk tujuan apa aset akan digunakan selama periode penggunaan. 

 
Pada tanggal insepsi atau pada penilaian kembali atas kontrak yang mengandung sebuah komponen 
sewa, Perusahaan mengalokasikan imbalan dalam kontrak ke masing-masing komponen sewa 
berdasarkan harga tersendiri relatif dari komponen sewa dan harga tersendiri agregat dari komponen 
nonsewa. 
 
Pada tanggal permulaan sewa, Perusahaan mengakui aset hak-guna dan liabilitas sewa. Aset hak-
guna diukur pada biaya perolehan, dimana meliputi jumlah pengukuran awal liabilitas sewa yang 
disesuaikan dengan pembayaran sewa yang dilakukan pada atau sebelum tanggal permulaan, 
ditambah dengan estimasi biaya yang akan dikeluarkan untuk membongkar dan memindahkan aset 
pendasar atau untuk merestorasi aset pendasar ke kondisi yang disyaratkan dan ketentuan sewa, 
dikurangi dengan insentif sewa yang diterima. 

 

Aset hak-guna kemudian disusutkan menggunakan metode garis lurus dari tanggal permulaan hingga 
tanggal yang lebih awal antara akhir umur manfaat aset hak-guna atau akhir masa sewa. 
 
Liabilitas sewa diukur pada nilai kini pembayaran sewa yang belum dibayar pada tanggal permulaan, 
didiskontokan dengan menggunakan suku bunga implisit dalam sewa atau jika suku bunga tersebut 
tidak dapat ditentukan, maka menggunakan suku bunga pinjaman inkremental. Pada umumnya, 
Perusahaan menggunakan suku bunga pinjaman inkremental sebagai tingkat bunga diskonto. 

 
Pembayaran sewa yang termasuk dalam pengukuran liabilitas sewa meliputi pembayaran tetap. 
 
Setiap pembayaran sewa dialokasikan sebagai beban keuangan dan pengurangan liabilitas sehingga 
menghasilkan tingkat suku bunga yang konstan atas saldo liabilitas yang tersisa. Liabilitas sewa yang 
terkait, dikurangi dengan beban keuangan, dimasukkan ke dalam “liabilitas sewa”. 
 
Elemen bunga dari beban keuangan dibebankan pada laba rugi selama periode sewa sehingga 
menghasilkan tingkat bunga periodik yang konstan untuk saldo liabilitas yang tersisa pada setiap 
periode. 
 
Perusahaan menyajikan aset hak-guna sebagai bagian dari “aset tetap” dan “liabilitas sewa” di dalam 
laporan posisi keuangan. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan) 
 

o. Imbalan kerja 
 
Perusahaan membukukan liabilitas program imbalan kerja sesuai dengan Undang-Undang Cipta 
Kerja No.11/2020 dan PP No.35/2021. Sesuai dengan PSAK 24, liabilitas imbalan kerja karyawan 
diestimasi dengan menggunakan metode projected unit credit. Tidak terdapat pendanaan yang 
disisihkan oleh Perusahaan sehubungan dengan estimasi liabilitas tersebut. 
 
Biaya jasa kini dan biaya bunga diakui sebagai beban pada periode berjalan. Imbalan kerja atas 
pemutusan hubungan kerja diakui sebagai liabilitas dan beban pada saat terjadi. Pengukuran kembali, 
terdiri dari keuntungan dan kerugian aktuaria, diakui segera dalam laporan posisi keuangan dengan 
sesuai debit atau kredit ke saldo laba melalui pendapatan komprehensif lainnya dalam periode di 
mana terjadinya. Pengukuran kembali tidak direklasifikasi ke laba rugi dalam periode berikutnya. 
 

 
3. PENGGUNAAN PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI OLEH MANAJEMEN 

 
Penyusunan laporan keuangan Perusahaan mensyaratkan manajemen untuk membuat pertimbangan, 
estimasi dan asumsi yang mempengaruhi jumlah yang dilaporkan atas pendapatan, beban, aset dan 
liabilitas, serta pengungkapan laporan keuangan. Namun, ketidakpastian atas asumsi dan estimasi ini 
dapat menyebabkan hasil yang memerlukan penyesuaian material atas nilai tercatat aset dan liabilitas 
yang terdampak pada masa mendatang. 

    
a. Pertimbangan 

 
Dalam proses penerapan kebijakan akuntansi Perusahaan, manajemen telah membuat 
pertimbangan-pertimbangan berikut ini, yang terpisah dari estimasi dan asumsi, yang memiliki 
pengaruh paling signifikan terhadap jumlah yang dicatat dalam laporan keuangan: 
 

• Pengelompokan aset keuangan dan liabilitas keuangan 
 

Perusahaan menetapkan pengelompokan aset dan liabilitas tertentu sebagai aset keuangan dan 
liabilitas keuangan dengan pertimbangan bila definisi yang ditetapkan dalam PSAK 71 terpenuhi. 
Dengan demikian, aset keuangan dan liabilitas keuangan diakui sesuai dengan kebijakan 
akuntansi Perusahaan seperti yang diungkapkan pada Catatan 2j. 

 

• Perjanjian konsesi jasa 
 

 ISAK 16 menjelaskan pendekatan untuk membukukan perjanjian konsesi jasa akibat dari 
penyediaan jasa kepada publik. ISAK 16 mengatur bahwa operator (pihak penerima konsesi jasa) 
tidak membukukan infrastruktur sebagai aset tetap, namun diakui sebagai aset keuangan 
dan/atau aset takberwujud. 

 
 BPJT memberikan hak, kewajiban dan keistimewaan kepada Perusahaan termasuk kewenangan 

dalam pendanaan, desain, konstruksi, operasi dan pemeliharaan jalan tol (Catatan 2g).  
 
 Pada akhir masa konsesi jasa, Perusahaan harus menyerahkan jalan tol kepada BPJT tanpa 

biaya, dalam keadaan beroperasional dan kondisi yang baik, termasuk setiap dan semua tanah 
yang diperlukan, pekerjaan, fasilitas jalan dan peralatan tol yang secara langsung berkaitan dan 
berhubungan dengan  pengoperasian fasilitas jalan tol. 
 
Perusahaan berpendapat bahwa PPJT memenuhi kriteria sebagai model aset takberwujud, di 
mana aset konsesi diakui sebagai aset takberwujud sesuai dengan PSAK 19, “Aset Takberwujud”.  
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3. PENGGUNAAN PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI OLEH MANAJEMEN (lanjutan) 

a. Pertimbangan (lanjutan) 

 

• Perjanjian konsesi jasa 
 
Perusahaan diharuskan oleh ISAK 16 untuk menyajikan unsur pendapatan yang merefleksikan 
pendapatan dari jasa konstruksi atas aset konsesi atau peningkatan kemampuan aset konsesi 
yang dilakukan selama periode berjalan pada laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 
lain. 

 
Perusahaan mengakui pendapatan konstruksi aset konsesi dan biaya konstruksi atas aset 
konsesi sesuai dengan PSAK 72. Perusahaan mengukur pendapatan konstruksi atas aset 
konsesi pada nilai wajar atas imbalan yang diterima atau akan diterima dan menambahkan marjin, 
berdasarkan estimasi terbaik manajemen yang dihitung dengan model tertentu, pada saat 
penentuan tarif awal jalan tol sebelum jalan tol dioperasikan. 

 
b. Estimasi dan asumsi 

 
Asumsi utama masa depan dan sumber utama estimasi ketidakpastian lain pada tanggal pelaporan 
yang memiliki risiko signifikan bagi penyesuaian yang material terhadap nilai tercatat aset dan liabilitas 
untuk periode/tahun berikutnya diungkapkan dibawah ini. Perusahaan mendasarkan asumsi dan 
estimasi pada parameter yang tersedia pada saat laporan keuangan disusun. Asumsi dan situasi 
mengenai perkembangan masa depan mungkin berubah akibat perubahan pasar atau situasi diluar 
kendali Perusahaan. Perubahan tersebut dicerminkan dalam asumsi terkait pada saat terjadinya. 
 

• Instrumen keuangan 
 

 Perusahaan mencatat aset dan liabilitas keuangan tertentu pada nilai wajar, yang mengharuskan 
penggunaan estimasi akuntansi. Sementara komponen signifikan atas pengukuran nilai wajar 
ditentukan menggunakan bukti obyektif yang dapat diverifikasi,  
nilai perubahan nilai wajar dapat berbeda bila Perusahaan menggunakan metodologi penilaian 
yang berbeda. Perubahan nilai wajar aset dan liabilitas keuangan tersebut dapat mempengaruhi 
secara langsung laba atau rugi Perusahaan. 

 

• Penyusutan aset tetap 
 

 Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan menggunakan metode garis lurus berdasarkan 
taksiran masa manfaat ekonomisnya. Manajemen mengestimasi masa manfaat ekonomis aset 
tetap antara 5 sampai dengan 10 tahun. Ini adalah umur yang secara umum diharapkan dalam 
industri dimana Perusahaan menjalankan bisnisnya. Perubahan tingkat pemakaian dan 
perkembangan teknologi dapat mempengaruhi masa manfaat ekonomis dan nilai sisa aset, dan 
karenanya biaya penyusutan masa depan mungkin direvisi. 

 

• Estimasi volume lalu lintas dalam amortisasi hak pengusahaan jalan tol 
 
 Dalam menentukan amortisasi hak pengusahaan jalan tol, manajemen memproyeksikan volume 

lalu lintas setelah periode berjalan selama sisa periode perjanjian konsesi. Volume lalu lintas 
diproyeksikan berdasarkan jumlah kendaraan dan disesuaikan dengan perbandingan terhadap 
volume lalu lintas aktual. Namun seiring berjalannya waktu, volume lalu lintas aktual dapat 
berbeda dengan estimasi tersebut, bergantung pada perubahan faktor eksternal yang dapat 
mempengaruhi tarif tol dan volume lalu lintas. 

 
 Manajemen melakukan penilaian secara periodik terhadap total proyeksi volume lalu lintas serta 

melakukan studi lalu lintas dan membuat penyesuaian yang tepat apabila terdapat perbedaan 
yang material antara proyeksi volume lalu lintas dan volume lalu lintas aktual. 
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3. PENGGUNAAN PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI OLEH MANAJEMEN (jutan) 
 
b. Estimasi dan asumsi (lanjutan) 

 

• Pajak penghasilan 
 

      Pertimbangan signifikan dilakukan dalam menentukan liabilitas atas pajak penghasilan badan. 
Terdapat transaksi dan perhitungan tertentu yang penentuan pajak akhirnya adalah tidak pasti 
sepanjang kegiatan usaha normal. Perusahaan mengakui liabilitas atas pajak penghasilan badan 
berdasarkan estimasi apakah akan terdapat tambahan pajak penghasilan badan. Rincian atas 
sifat dan nilai tercatat pajak penghasilan diungkapkan pada Catatan 13. 

 

• Aset pajak tangguhan 
 

      Aset pajak tangguhan diakui atas seluruh perbedaan temporer yang dapat dikurangkan, 
sepanjang besar kemungkinannya bahwa penghasilan kena pajak akan tersedia sehingga semua 
bagian dari aset pajak tangguhan dapat dimanfaatkan. Estimasi signifikan oleh manajemen 
disyaratkan dalam menentukan jumlah aset pajak tangguhan yang dapat diakui, berdasarkan saat 
penggunaan dan tingkat penghasilan kena pajak masa yang akan datang serta strategi 
perencanaan pajak masa depan. 

 

• Provisi pelapisan jalan tol 
 

 Biaya pelapisan ini akan dicadangkan secara berkala berdasarkan estimasi seiring dengan 
penggunaan jalan tol oleh pelanggan. Provisi diukur dengan nilai kini atas estimasi manajemen 
terhadap pengeluaran yang diperlukan untuk menyelesaikan liabilitas kini pada tanggal 
pelaporan. 

 

• Sewa 
 
Penentuan apakah suatu perjanjian mengandung unsur sewa membutuhkan pertimbangan yang 
cermat untuk menilai apakah perjanjian tersebut memberikan hak untuk mendapatkan secara 
substansial seluruh manfaat ekonomi dari penggunaan aset identifikasian dan hak untuk 
mengarahkan penggunaan aset identifikasian, bahkan jika hak tersebut tidak dijabarkan secara 
eksplisit di perjanjian. 
 
Perusahaan mempunyai beberapa perjanjian sewa di mana Perusahaan bertindak sebagai 
penyewa untuk beberapa aset tertentu. Perusahaan mengevaluasi apakah terdapat risiko dan 
manfaat kepemilikan yang signifikan dari aset sewaan yang dialihkan kepada berdasarkan PSAK 
73, yang mensyaratkan Perusahaan untuk membuat pertimbangan dan estimasi dari pengalihan 
risiko dan manfaat terkait atas kepemilikan aset sewaan. 
 
Karena Perusahaan tidak dapat dengan mudah menentukan suku bunga implisit, manajemen 
menggunakan suku bunga pinjaman inkremental Perusahaan sebagai tingkat diskonto. Ada 
beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan suku bunga pinjaman 
inkremental, yang banyak di antaranya memerlukan pertimbangan untuk dapat secara andal 
mengukur penyesuaian yang diperlukan untuk sampai pada tingkat diskonto akhir. Dalam 
menentukan suku bunga pinjaman inkremental, Perusahaan mempertimbangkan faktor-faktor 
utama berikut: risiko kredit korporat Perusahaan, jangka waktu sewa, lingkungan ekonomi, waktu 
di mana sewa dimasukkan, dan mata uang di mana pembayaran sewa ditentukan. 
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3. PENGGUNAAN PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI OLEH MANAJEMEN (jutan) 
 
b. Estimasi dan asumsi (lanjutan) 

 
 

• Imbalan kerja 
 

 Penentuan kewajiban Perusahaan untuk menyediakan imbalan kerja bergantung pada pemilihan 
asumsi yang digunakan oleh aktuaris independen dalam menghitung nilai-nilai tersebut. Asumsi 
tersebut termasuk antara lain, tingkat diskonto, tingkat kenaikan gaji tahunan, tingkat 
pengunduran diri karyawan tahunan, tingkat kecacatan, umur pensiun dan tingkat kematian. 

 

Hasil aktual yang berbeda dari asumsi yang ditetapkan oleh Perusahaan langsung diakui dalam 
laba atau rugi pada saat terjadinya. Sementara Perusahaan berkeyakinan bahwa asumsi tersebut 
adalah wajar dan sesuai, perbedaan signifikan pada hasil aktual atau perubahan signifikan atas 
asumsi yang ditetapkan Perusahaan dapat mempengaruhi secara material atas estimasi liabilitas 
imbalan kerja dan beban imbalan kerja neto.  
 

• Pajak penghasilan 
 

 Pertimbangan signifikan dilakukan dalam menentukan liabilitas atas pajak penghasilan badan. 
Terdapat transaksi dan perhitungan tertentu yang penentuan pajak akhirnya adalah tidak pasti 
sepanjang kegiatan usaha normal. Perusahaan mengakui liabilitas atas pajak penghasilan badan 
berdasarkan estimasi apakah akan terdapat tambahan pajak penghasilan badan. Rincian atas 
sifat dan nilai tercatat pajak penghasilan diungkapkan pada Catatan 20b. 

 
 
 

4. KAS DAN BANK 
   

  Akun ini terdiri dari:          
              

      31 Desember 2021    31 Desember 2020 
          

Kas  - Rupiah   60   60  
          

  

Bank - Rupiah 
Pihak berelasi (Catatan 30)    20.795   8.280  
Pihak ketiga 
 PT Bank Central Asia Tbk.    179   356 
           

 Total     21.034   8.696 
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5. DANA DIBATASI PENGGUNAANNYA 
 
 Akun ini terdiri dari: 
      31 Desember 2021    31 Desember 2020 
          

  Dana dibatasi penggunaannya - bagian lancar: 
Pihak berelasi (Catatan 30)   2.691   2.168 

 Pihak ketiga  
 PT Bank Central Asia Tbk. - E-toll    92   97 

           

Sub total   2.783   2.265 
           

  
 Dana dibatasi penggunaannya - bagian tidak lancar: 

Pihak berelasi (Catatan 30)   4.059   3.944 
Pihak ketiga  
 PT Bank Central Asia Tbk. - Cadangan  
  pembayaran utang   33   32 

           

Sub total   4.092   3.976 
           

Total    6.875   6.241 
           

 

Sehubungan dengan perjanjian kredit sindikasi (Catatan 17), Perusahaan membuka rekening cadangan 
pembayaran hutang seperti yang disyaratkan dalam perjanjian kredit sindikasi tersebut.  

 

 

6.  PIUTANG PENDAPATAN TOL 
 

Akun ini merupakan piutang atas pendapatan tol E-toll dari bank-bank pengumpul tol dengan rincian 
sebagai berikut: 

31 Desember 
                      

      2021    2020 
          

Pihak berelasi (Catatan 30)   37   12  
 Pihak ketiga   

PT Bank Central Asia Tbk.   29   91 
           

Total    66   103 
           

 

 

7. PIUTANG LAIN-LAIN 
  
 Akun ini terdiri dari: 

31 Desember 
                      

      2021    2020 
           

Piutang biaya implementasi dan pemeliharaan 
 alat pembayaran elektronik      
  Pihak berelasi (Catatan 30)   23   23  
   Pihak ketiga 
   PT Bank DKI    345   345 
Lainnya      928   993 
           

Total    1.296   1.361  
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8. BIAYA DIBAYAR DIMUKA - NETO 
 

 Akun ini terdiri dari: 
                   31 Desember 
                      

      2021    2020 
           

Sewa, neto   433   80 
Asuransi, neto   266   472 
Lain-lain   61   689 

           

Total    760   1.241 
           

 
 

9. ASET TETAP - NETO 
 
  Rincian aset tetap adalah sebagai berikut: 
 

         31 Desember 2021  
                 

         Saldo Awal    Penambahan    Pengurangan    Saldo Akhir 
                 

  Biaya Perolehan 
  Aset tetap kepemilikan langsung    
   Peralatan operasi kantor      889   -   -     889 
   Kendaraan      3.374   -   -     3.374 
   Sarana informasi jalan tol      1.774                            -   -     1.774 
  Aset Hak Guna 
   Kendaraan      802   -   -     802 

  
                 

  Total       6.839   -    -   6.839 
                 

  Akumulasi Penyusutan 
  Aset tetap kepemilikan langsung 
    Peralatan operasi dan kantor      (596)  (141)   -     (737) 
     Kendaraan      (3.374)  -   -     (3.374) 
     Sarana informasi jalan tol      (1.048)  (224)   -     (1.272) 
  Aset Hak Guna 
   Kendaraan      (515)   (215)   -     (730) 

  
                 

  Total       (5.533)  (580)    -   (6.113) 
                 

  Nilai Buku Neto      1.306         726 
                 

           
 

 

          31 Desember 2020  
                 

      Saldo Awal    Penyesuaian    Penambahan    Pengurangan    Saldo Akhir 
                   

 Biaya Perolehan 

 Aset tetap kepemilikan langsung 
  Peralatan operasi kantor   889   -   -   -     889 
  Kendaraan   3.374   -   -   -     3.374 
  Sarana informasi jalan tol   1.774   -   -   -     1.774 
 Aset Hak Guna 
  Kendaraan   -   802   -   -     802 

  
                   

 Total    6.037   802   -    -   6.839 
                   

 Akumulasi Penyusutan 

 Aset tetap kepemilikan langsung 

  Peralatan operasi dan kantor   (446)   -   (150)   -     (596) 
  Kendaraan   (3.374)   -      -     (3.374) 
  Sarana informasi jalan tol   (824)   -   (224)   -     (1.048) 
 Aset Hak Guna 
  Kendaraan   -   -   (515)   -     (515) 

  
                   

 Total    (4.644)   -   (889)    -   (5.533) 
                   

  Nilai Buku Neto   1.393            1.306 
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9. ASET TETAP - NETO (Lanjutan) 
 

Beban penyusutan aset tetap dialokasikan sebagai berikut: 
 

     Tahun yang berakhir pada 
                   tanggal 31 Desember 
                      

      2021    2020 
          

 Beban umum dan administrasi (Catatan 27)   6580   889 
           

 Total    580   889 
          

 

 Pada tanggal 31 Desember 2021, manajemen berpendapat bahwa nilai tercatat dari seluruh aset tetap 
Perusahaan dapat dipulihkan, sehingga tidak diperlukan adanya penurunan nilai atas aset tetap tersebut. 

 
 
10. HAK PENGUSAHAAN JALAN TOL - NETO 
 

 Aset hak pengusahaan jalan tol merupakan hak konsesi dari Pemerintah Republik Indonesia berupa 
pengusahaan jalan tol yang diberikan kepada Perusahaan, dengan rincian sebagai berikut: 

 
            31 Desember 2021 
                   

         Saldo Awal    Penambahan    Reklasifikasi    Saldo Akhir 
                   

Biaya perolehan   
 Jalan dan jembatan     1.806.549   -   -   1.806.549 
 Plaza tol     49.845    1.760    -   51.605 
 Penerangan jalan umum     50.956    1.725   -   52.681 
 Peralatan jalan tol     31.653    3.199   -   34.852 

                   

 Total     1.939.003   6.684   -   1.945.687 
                   

Akumulasi amortisasi 
 Jalan dan jembatan     (109.173)   (4.920)    -  (114.093) 
 Plaza tol     (5.355)   (1.350)    -  (6.705) 
 Penerangan jalan umum     (14.368)   (2.976)    -  (17.344) 
 Peralatan jalan tol     (9.420)   (2.005)    -  (11.425) 

                   

 Total     (138.316)   (11.250)    -  (149.567) 
                   

Nilai buku neto     1.800.687         1.796.120 
                 

 
            31 Desember 2020 
                   

         Saldo Awal    Penambahan    Reklasifikasi*    Saldo Akhir 
                   

Biaya perolehan   
 Jalan dan jembatan     1.806.549   -   -   1.806.549 
 Plaza tol      26.468   890   22.487   49.845  
 Penerangan jalan umum     50.756   200   -   50.956  
 Peralatan jalan tol     30.203   1.450   -   31.653  

                   

 Total     1.913.976   2.540   22.487   1.939.003 
                   

Akumulasi amortisasi 
 Jalan dan jembatan     (101.806)   (7.367)   -   (109.173) 
 Plaza tol     (3.533)   (1.822)   -   (5.355) 
 Penerangan jalan umum     (11.420)   (2.948)   -   (14.368) 
 Peralatan jalan tol     (7.415)   (2.005)   -   (9.420) 

                   

 Total     (124.174)   (14.142)   -   (138.316) 
                   

Nilai buku neto     1.789.802         1.800.687 
                 

 

*reklasifikasi dari aset takberwujud lainnya (Catatan 11). 

 

Seluruh beban amortisasi hak pengusahaan jalan tol dialokasikan sebagai beban pendapatan tol  
(Catatan 26). 
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10. HAK PENGUSAHAAN JALAN TOL - NETO 
 

Pada tahun 2021, Perusahaan telah mengasuransikan aset konsesi atas hak pengusahaan jalan tol terkait 
pengoperasian jalan tol terhadap risiko kehilangan pendapatan, tidak dapat digunakan, kerusakan dan 
termasuk yang diakibatkan oleh huru-hara, sabotase, terorisme dan keadaan kahar (force majeure) serta 
risiko lainnya sebagaimana dipersyaratkan oleh Badan Pengelola Jalan Tol (BPJT) dan Pihak Kreditur 
kepada PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) dengan total nilai pertanggungan sebesar 
Rp1.200.000.000.000 (Rupiah penuh). Manajemen Perusahaan berpendapat bahwa nilai 
pertanggungannya cukup untuk menutup kemungkinan kerugian atas risiko tersebut. 
 
Manajemen Perusahaan berkeyakinan bahwa tidak terdapat penurunan nilai hak pengusahaan jalan tol 
pada tanggal 31 Desember 2021. 
 
 

11.  ASET TAKBERWUJUD LAINNYA - NETO 
 

Rincian aset takberwujud lainnya adalah sebagai berikut: 
 
            31 Desember 2021 
                    

       Saldo awal    Penambahan    Pengurangan    Reklasifikasi    Saldo akhir 
                    

Biaya perolehan    
 Perangkat lunak   3.425  -   -   -   3.425 

                    

Total   3.425   -  -   -   3.425 
                    

 

Akumulasi amortisasi 
 Perangkat lunak   (2.222)  (628)   -   -   (2.850) 

                    

Nilai buku neto  1.203            575 
                   

 

 
            31 Desember 2020 
                    

       Saldo awal    Penambahan    Pengurangan    Reklasifikasi*    Saldo akhir 
                    

Biaya perolehan    
 Perangkat lunak   3.425  -   -   -   3.425 
 Pra konstruksi   22.487  -   -   (22.487)   - 

                    

Total   25.912   -  -   (22.487)   3.425 
                    

 

Akumulasi amortisasi 
 Perangkat lunak   (1.450)  (772)  -   -   (2.222) 

                    

Nilai buku neto  24.462            1.203 
                   

 

  
 *reklasifikasi ke hak pengusahaan jalan tol (Catatan 10). 

  
 Seluruh beban amortisasi aset takberwujud lainnya dialokasikan sebagai beban umum dan administrasi 

(Catatan 27). 
 
 Pada tanggal 31 Desember 2021, manajemen berkeyakinan bahwa tidak ada penurunan nilai aset 

takberwujud lainnya. 
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12. UTANG USAHA 
 
 Rincian utang usaha adalah sebagai berikut: 
 
      2021    2020 
          

 Pihak berelasi (Catatan 30)   12.238   5.225  
  

 Pihak ketiga  
PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero)   -   571  
PT Bangun Persada   -   178  
PT Pulo Airbiru   -   152  

   PT Husada Putra Pratama   -   68  
  Lain-lain   5   500  
           

 Total    12.243   6.694  
          

 
13. UTANG LAIN-LAIN  
 

 Rincian utang lain-lain adalah sebagai berikut: 
                   
      2021    2020 
          

Pihak berelasi (Catatan 30)   5.299   5.299 
         

 
Berdasarkan surat keterangan No. 44/NOT/II/2013 yang dikeluarkan oleh Notaris Leolin Jayayanti, utang 
lain-lain pihak berelasi merupakan utang biaya pra operasi dari para pemegang saham sebesar 
Rp5.617.277.661 (Rupiah penuh) dikurangi piutang setoran modal PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
sebesar Rp318.000.000 (Rupiah penuh).  

 
 
14. BEBAN AKRUAL 
  
 Akun ini terdiri dari:            
      2021    2020 
          

Pihak berelasi (Catatan 30)   44.532   32.546 
  

Pihak ketiga  
 Pemeliharaan dan keamanan   815   1.705 
 Biaya bunga   193   237 
 Jasa profesional   138   213 
 Insentif kerja   789   - 
 Beban umum dan administrasi   1.309   107 

           

Total     47.777   34.808 
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15. UTANG RETENSI 
 

 Utang retensi merupakan akumulasi uang jaminan yang dipotong dari tagihan kontraktor dan konsultan 
sehubungan dengan jaminan pemeliharaan pembangunan jalan tol. Uang jaminan tersebut akan 
dibayarkan kembali kepada kontraktor dan konsultan setelah masa pemeliharaan telah dilaksanakan 
dengan rincian sebagai berikut: 

 
               
      2021    2020 
          

 Pihak ketiga 

  Lain-lain   23   23  
           

 Total     23   23  
          

 
16. LIABILITAS SEWA  
 

Perusahaan menandatangani perjanjian sewa kendaraan bermotor dengan periode lebih dari satu tahun. 
Perjanjian sewa tidak memberikan persyaratan apapun, tetapi aset hak-guna tidak dapat digunakan 
sebagai jaminan atas pinjaman. Berikut rincian mutasi liabilitas sewa: 

 

       31 Desember 2021  31 Desember 2020 
           

  

 Saldo awal tahun     354   - 
 Penerapan awal     -   802  
 Beban bunga liabilitas sewa     15   38  
 Pembayaran liabilitas sewa     (291)  (486)  
            
 Saldo akhir      78   354 
             
 Porsi jangka pendek     (78)  (354) 

            

 Porsi jangka panjang      -   - 
            
 

17. UTANG BANK 
      31 Desember 2021    31 Desember 2020 
          

 Kredit Sindikasi Investasi 
 Pihak berelasi (Catatan 30)   877.626   954.611  
          

 Pihak ketiga 
  PT Bank Central Asia Tbk.   114.030   124.032 
          

 Total kredit sindikasi   991.656   1.078.643 
           

Utang bunga IDC 
 Pihak berelasi (Catatan 30)    61.972   67.408 

          

Pihak ketiga 
 PT Bank Central Asia Tbk.    8.052   8.758 

           

Total utang bunga IDC   70.024   76.166  
           

Total    1.061.680   1.154.809 
           

 Biaya transaksi yang belum diamortisasi   (1.151)  (1.458) 
           

 Total utang bank KI   1.060.529   1.153.351 
           

 Dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun   (130.382)  (93.130) 
           

Utang bank bagian jangka panjang   930.147   1.060.221 
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17. UTANG BANK (lanjutan) 
  

Perjanjian fasilitas kredit investasi 
 
Pada tanggal 22 Juni 2012, Perusahaan menandatangani perjanjian kredit sindikasi No. 79 sebesar 
Rp1.739.300.000.000 (Rupiah penuh) dengan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (“Bank Mandiri”),  
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. (“BNI”), PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (“BRI”),  
PT Bank Central Asia Tbk. (“BCA”), PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. (“BTN”) dan  
PT Bank Pembangunan Daerah Bali (“BPD Bali”) untuk pembiayaan pembangunan jalan tol  
Nusa Dua - Ngurah Rai - Benoa yang kemudian terakhir kali diubah dengan Akta Addendum V Perjanjian 
Kredit No. 3 tanggal 3 September 2020 dari Notaris Fathiah Helmi, S.H. 
 

Tujuan penggunaan kredit untuk membiayai pengadaan tanah dan konstruksi jalan tol serta membiayai 
70% liabilitas pembayaran bunga dalam periode konstruksi. Suku bunga tetap (fixed rate) selama satu 
tahun sebesar 10% per tahun yang dihitung sejak tanggal penandatanganan Perjanjian Kredit. Setelah 
pengenaan fixed rate selama satu tahun, Perusahaan wajib membayar bunga kepada para kreditur 
dengan suku bunga acuan ditambah marjin 4% per tahun. Maksimum kredit sebesar 
Rp1.622.000.000.000 (Rupiah penuh) termasuk IDC sebesar Rp117.300.000.000 (Rupiah penuh).  
 

Jangka waktu kredit berdasarkan perjanjian kredit ini adalah maksimum 15 tahun terhitung sejak tanggal 
perjanjian ini termasuk masa tenggang dengan jaminan berupa tagihan atas pendapatan tol dan 
pendapatan usaha lainnya yang akan diikat secara fidusia dengan nilai penjaminan sebesar 
Rp2.484.780.000.000 (Rupiah penuh). Pada tanggal 31 Desember 2021, saldo utang bank Perusahaan 
adalah sebesar Rp1.061.679.504.248 (Rupiah penuh). 
 

Selama tahun 2021, total angsuran pokok yang telah dibayarkan oleh Perusahaan adalah sebesar 
Rp 93.129.781.104 (Rupiah penuh) dengan rincian sebagai berikut: 
 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.    23.827 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.    23.827 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.    23.827 
PT Bank Central Asia Tbk.    10.709 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.    5.585 
PT Bank Pembangunan Daerah Bali    5.355 
       

Total     93.130 
          

 

Kredit dari fasilitas ini dikenai suku bunga pertahun sebesar Reference rate ditambah 4.25% pada masa 
konstruksi dan Reference rate ditambah 4% pada masa operasi dengan suku bunga fasilitas kredit adalah 
6,48% - 7,00% (2020: 7,56% - 9,44%). 
 
Berdasarkan perjanjian ini, Perusahaan harus membuka rekening penampungan yang dananya 
ditetapkan penggunaannya pada bank-bank Joint Mandated Lead Arranger (JMLA),  
yaitu Bank Mandiri, BNI, BRI dan BCA (Catatan 5). 

 

Berdasarkan perjanjian, persyaratan tertentu mewajibkan Perusahaan untuk, antara lain, menyalurkan 
pendapatan tol dan pendapatan usaha lain ke rekening pengumpulan, menjaga financial covenant atau 
mempunyai kondisi keuangan yang baik yang tercermin didalam laporan keuangan Perusahaan seperti: 
(i) maksimal Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 70:30; dan (ii) Debt Service Coverage Ratio            
(DSCR)> 1x (lebih besar dari satu kali) selama masa pengoperasian serta tidak memperbolehkan untuk, 
antara lain, merubah komposisi kepemilikan saham Perusahaan, mengubah bentuk, status hukum dan 
lingkup kegiatan usaha Perusahaan, memperoleh kredit atau fasilitas baru dalam bentuk pinjaman dari 
pihak lain kecuali dari Para Pemegang Saham Perusahaan, melakukan perubahan PPJT, mengalihkan 
serta menjaminkan sebagian atau semua aset, konsolidasi atau penggabungan usaha dengan 
perusahaan lain, membagikan dividen dan melakukan pembayaran utang kepada para pemegang saham.  
 

Pada tanggal 31 Desember 2021, Perusahaan telah memenuhi semua pembatasan keuangan yang diatur 
dalam perjanjian kredit. 
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18. UTANG PEMEGANG SAHAM           
        

      31 Desember 2021    31 Desember 2020 
          

 PT Jasa Marga (Persero) Tbk. (“JM”)   205.000   - 
           

 Total    205.000   -  
           

 

 Pada tanggal 26 Februari 2021, Perusahaan dan JM menandatangani perjanjian pinjaman adendum IV  
No. 006.00/PKS-JBT/X/2018 untuk memenuhi kebutuhan arus kas Perusahaan dalam hal pembayaran 
bunga dan cicilan pokok kredit sindikasi serta untuk pembiayaan capital expenditure. Pagu pinjaman 
sebesar Rp205.000.000.000 (Rupiah penuh) dengan jangka waktu sampai dengan tanggal 31 Desember 
2022. Perusahaan wajib membayar bunga kepada JM sesuai dengan suku bunga pinjaman kredit 
sindikasi ditambah marjin 2% per tahun yaitu 8,33% - 11,81%. 

 
 
19. PROVISI PELAPISAN JALAN TOL 

 
Jumlah dari provisi pelapisan jalan tol ini terdiri dari: 

      31 Desember 2021   31 Desember 2020 
             

Saldo awal     43.316   40.317 
Penambahan tahun berjalan (Catatan 26)    3.677   2.999 
Realisasi tahun berjalan     (6.292)  - 

            

Saldo akhir     40.701   43.316  
 Porsi jangka pendek    -   (9.205) 
             

 Porsi jangka panjang    40.701   34.111 
           

 
Saldo provisi pelapisan jalan tol per 31 Desember 2021 telah mencukupi untuk kebutuhan pelapisan jalan 
tol yang timbul atas pemakaian jalan tol tahun berjalan. 

 

 
20. PERPAJAKAN 
 

a. Utang pajak       
            

      31 Desember 2021   31 Desember 2020   
          

  Pajak penghasilan 
        Pasal 21                                                                        168   173 
        Pasal 23   70   46  
        Pasal 4 (2)   5   - 
   Pajak Pertambahan Nilai   -   14 
           

  Total   246   238 
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20. PERPAJAKAN (Lanjutan) 
 

b.  Beban pajak penghasilan 
 

Pajak kini 
 

Rekonsiliasi antara rugi sebelum pajak penghasilan menurut laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain dengan rugi fiskal: 
 

                                                                                       Tahun yang berakhir pada tanggal 
                   31 Desember 
                      

      2021    2020 
          

Rugi sebelum pajak penghasilan   (123.122)   (118.305) 
           

 
Beda temporer 
Pelapisan ulang jalan tol   3.000   2.249  
Imbalan kerja dan lainnya   2.579   (402) 
Amortisasi aset takberwujud - hak pengusahaan 
 jalan tol   (85.731)  (80.598) 
 Beban penyusutan aset tetap   (217)  (142) 
Beban akrual insentif   817   (1.476) 

          

  

  Sub total   (79.552)   (80.369) 
          

  

  Beda tetap 
Perbedaan yang tidak dapat diperhitungkan 
 menurut fiskal: 
 Biaya natura     1.511   1.117  
 Biaya pajak     931   562  
 Biaya representasi dan sumbangan     673   479  
 Pendapatan jasa giro dan deposito yang 
 dikenakan pajak final     (344)   (959) 
 Pendapatan sewa lahan yang dikenakan  
 pajak final     (1.233)   (2.156) 
 Biaya mess     -   115  
 Amortisasi aset takberwujud - margin konstruksi   -   1.773  

           

Sub total     1.538   931 
           

Rugi fiskal tahun berjalan     (201.136)   (197.743) 
      

Akumulasi rugi fiskal: 
  Tahun 2016                                  -   (143.220) 

Tahun 2017   (115.743)  (115.743) 
Tahun 2018   (98.692)  (98.692) 
Tahun 2019   (131.309)  (131.309) 
Tahun 2020   (197.743)  - 

          

Akumulasi rugi fiskal akhir tahun   (744.823)   (686.707) 
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20. PERPAJAKAN (Lanjutan) 
 

b.  Beban pajak penghasilan (Lanjutan) 
 

Berdasarkan peraturan perpajakan Indonesia, rugi fiskal dapat diperhitungkan hingga jangka waktu 
lima tahun sejak saat rugi fiskal tersebut terjadi. Perusahaan menghitung dan melaporkan sendiri 
jumlah pajak yang terutang dalam Surat Pemberitahuan Pajak Terutang (”SPT”).  
Otoritas  pajak dapat meninjau liabilitas pajak Perusahaan dalam batas waktu lima tahun sejak tanggal 
terutangnya pajak. 

 

 

Pada tanggal 31 Maret 2020, Pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 2020 yang menetapkan, antara lain, penurunan tarif pajak 
penghasilan wajib pajak badan dalam negeri dan bentuk usaha tetap dari semula 25% menjadi 22% 
untuk tahun pajak 2020 dan 2021 dan 22% mulai tahun pajak 2022 dan seterusnya. 
 
Pada tanggal 29 Oktober 2021, Pemerintah menerbitkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 
Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan. Aturan tersebut menetapkan tarif pajak 
penghasilan wajib pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap sebesar 22% yang mulai berlaku pada 
tahun pajak 2022 dan seterusnya. Dengan demikian, penetapan tarif pajak sebelumnya sebesar 20% 
menjadi tidak berlaku setelah Undang-Undang ini disahkan. 

 

 Manajemen Perusahaan menyatakan bahwa SPT Badan tahun buku 2021 akan dilaporkan sesuai 
dengan perhitungan di atas. 

 
Rekonsiliasi antara beban pajak penghasilan yang tercermin di dalam laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain berdasarkan tarif pajak yang berlaku pada laba sebelum pajak 
penghasilan Perusahaan adalah sebagai berikut: 

                                                                                                                                                                               
Tahun yang berakhir pada tanggal  

        31 Desember 
             

        2021    2020  
             

Rugi sebelum pajak penghasilan     (123.122)   (118.305) 
             

  Taksiran pajak penghasilan dengan 
   tarif pajak yang berlaku sebesar 22%    (27.086)   (26.027)  
  Efek pajak penghasilan pada beda tetap                              338                          17.731  

  Perbedaan temporer dan rugi pajak 
   yang tidak diakui sebagai 
   aset pajak tangguhan yang tidak diakui                          7.887    (9.436) 

Efek perubahan tarif pajak     (13.696)                       26.417 
             

  (Beban)/manfaat pajak penghasilan     (32.557)   8.685 
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20. PERPAJAKAN (Lanjutan) 
 
c. Pajak tangguhan 
 

 Pajak tangguhan dihitung berdasarkan pengaruh dari perbedaan temporer antara jumlah tercatat aset 
dan liabilitas menurut laporan keuangan dengan dasar pengenaan pajak aset dan liabilitas. Rincian 
aset dan liabilitas pajak tangguhan sebagai berikut: 

 

         Dikreditkan  
         (dibebankan)    Dikreditkan    31 Desember 
     1 Januari 2021    ke laba rugi    ke ekuitas    2021 
               

  

Aset (liabilitas) pajak tangguhan   
Amortisasi aset takberwujud    
 hak pengusahaan jalan tol  (103.748)   (32.557)   -   (136.305) 
              

Liabilitas pajak tangguhan -  
 neto  (103.748)   (32.557)   -   (136.305) 
              

 

  

         Dikreditkan  
         (dibebankan)    Dikreditkan    31 Desember 
      1 Januari 2020    ke laba rugi    ke ekuitas    2020 
               

  

Aset (liabilitas) pajak tangguhan   
Amortisasi aset takberwujud    
 hak pengusahaan jalan tol  (112.433)   8.685    -  (103.748) 
              

Liabilitas pajak tangguhan -  
 neto  (112.433)   8.685   -   (103.748) 
              

 

 
Perusahaan tidak mengakui aset pajak tangguhan atas rugi fiskal dan beda temporer sebesar 
Rp165.224 karena Manajemen berpendapat bahwa akumulasi rugi fiskal dan beda temporer tersebut 
tidak akan terpulihkan sampai dengan batas waktu dari manfaat rugi fiskal. 

 
 

21. LIABILITAS IMBALAN KERJA  
 

 

 Perusahaan membukukan liabilitas program imbalan kerja sesuai dengan Undang-Undang Cipta Kerja  
No.11/2020 dan PP No.35/2021. Sesuai dengan PSAK 24, liabilitas imbalan kerja karyawan diestimasi  
dengan menggunakan metode projected unit credit. Tidak terdapat pendanaan yang disisihkan oleh 
Perusahaan sehubungan dengan estimasi liabilitas tersebut.   

 

 Liabilitas imbalan kerja jangka panjang pada tahun 2021 dan 2020 dihitung dengan metode “Projected-
Unit-Credit” oleh aktuaris independen, Kantor Konsultan Aktuaria Enny Diah Awal (2020: PT Bestama 
Aktuaria), berdasarkan laporannya masing-masing pada tanggal 11 Januari 2022 dan 11 Februari 2021. 

 

Asumsi aktuarial utama yang digunakan oleh aktuaris Perusahaan untuk menghitung imbalan kerja adalah 
sebagai berikut: 

        31 Desember 2021   31 Desember 2020 
            

 Usia pensiun normal     56 Tahun    56 Tahun 
 Tingkat diskonto     7,6%    7,4% 
 Tingkat kenaikan gaji     6%    6% 
 Tingkat kematian tahunan     Tabel Mortalita Indonesia   Tabel Mortalita Indonesia 
        2019(TMI IV)    2019(TMI IV) 
 Tingkat cacat            10% dari TMI IV    10% dari TMI IV 

 Tingkat pengunduran diri     6% (usia 20-29 Tahun)    6% (usia 20-29 Tahun) 
        3% (usia 30-34 Tahun)   3% (usia 30-34 Tahun) 
       1,8% (usia 35-39 Tahun)   1,8% (usia 35-39 Tahun) 
       1,2% (usia 40-50 Tahun)   1,2% (usia 40-50 Tahun) 
       0,6% (usia 51-52 Tahun)   0,6% (usia 51-52 Tahun) 
        0% (usia > 52 Tahun)   0% (usia > 52 Tahun) 
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21. LIABILITAS IMBALAN KERJA (Lanjutan) 
 

  Nilai yang tercatat di laporan posisi keuangan yang timbul dari imbalan kerja Perusahaan adalah sebagai 
berikut: 

            
      31 Desember 2021   31 Desember 2020  
          

Nilai kini liabilitas   5.765   3.486 
Nilai wajar aset program imbalan karyawan   (2.370)  (2.110) 
          
Liabilitas yang diakui dalam laporan posisi keuangan  3.395   1.376 
          

 
Nilai wajar aset program imbalan kerja merupakan pencadangan uang pensiun karyawan yang disimpan 
di pihak ketiga yaitu pada Dana Pensiun Lembaga Keuangan Bank Negara Indonesia (“DPLK BNI”). 

 
Mutasi nilai kini dari liabilitas imbalan pasti adalah sebagai berikut: 
 

              31 Desember 2021   31 Desember 2020 
          

   

Saldo awal tahun   1.376   996 
Pembayaran imbalan kerja tahun berjalan   (840)  (635) 
Beban imbalan kerja   2.605   771 
Pengukuran kembali dalam penghasilan 
 komprehensif lain   254   244  

           

Saldo liabilitas akhir tahun   3.395   1.376 
          

 

 Beban imbalan kerja yang diakui di laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain adalah: 
  

                                                                                        Tahun yang berakhir pada tanggal 
                      31 Desember 
                      

       2021    2020 
          

Beban jasa kini   732   635 
Beban jasa lalu   616   80 
Beban pesangon   1.073   - 
Beban bunga   184   56 

           

Beban imbalan kerja   2.605   771 
          

 

Analisa sensitivitas pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut: 
 

 Nilai kini kewajiban imbalan pasti  
Asumsi tingkat diskonto  
+ 1,00%      3.237  
-  1,00%      3.798 
      

Asumsi tingkat kenaikan gaji  
+ 1,00%      3.799  
-  1,00%      3.232 
     
Manajemen berkeyakinan bahwa liabilitas imbalan kerja karyawan telah cukup sesuai dengan yang 
disyaratkan oleh Undang-undang Ketenagakerjaan. 
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22. MODAL SAHAM  
 

 Susunan pemegang saham pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 adalah sebagai berikut: 
 

                 

      Total saham    Total    Kepemilikan 
   Pemegang Saham    (Lembar)    (Dalam Jutaan Rupiah)    % 
             

 PT Jasa Marga (Persero) Tbk.    609.193    609.193   64,44 
 PT Pelabuhan Indonesia (Persero)*    131.048    131.048   13,86 
 Pemerintah Provinsi Bali    59.707    59.707   6,32  
 Pemerintah Kabupaten Badung     59.707    59.707   6,32  
 PT Angkasa Pura I (Persero)    59.635    59.635   6,31 
 PT Adhi Karya (Persero) Tbk.    7.454   7.454   0,79  
 PT Hutama Karya (Persero)    7.454    7.454   0,79  
 PT Pengembangan Pariwisata              
  Indonesia (Persero)    7.454   7.454   0,79 
 PT Wijaya Karya (Persero) Tbk.    3.782    3.782   0,40  

            

 Total     945.434    945.434   100,00 

               
   

*Dahulu PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) 

 
 
23. TAMBAHAN MODAL DISETOR  

                    

      31 Desember 2021    31 Desember 2020 
          

Agio saham   76.309   76.309 
Tambahan modal disetor lainnya   35.793   35.793 
         

Total    112.102   112.102 
           

 

Agio saham 
 

Agio saham merupakan selisih setoran pemegang saham (Pemerintah Provinsi Bali dan Pemerintah 
Kabupaten Badung) diatas nilai nominal saham. 

 

 Tambahan modal disetor lainnya (Rupiah penuh) 
 

 Berdasarkan akta No. 1 tanggal 11 Desember 2013 oleh Notaris Paulina Siti Suprimulyanti Endah Putri, 
S.H., terdapat kelebihan setoran modal diatas modal dasar atau modal ditempatkan oleh para pemegang 
saham sebesar Rp35.792.588.866 (Rupiah penuh). Sambil menunggu keputusan lebih lanjut maka 
kelebihan setoran modal pemegang saham tersebut disajikan sebagai tambahan modal disetor lainnya, 
yang terinci sebagai berikut: 

 

 No.    Pemegang Saham         Jumlah 
        

1.    PT Pelabuhan Indonesia (Persero)   18.039.000.000 
2.    PT Angkasa Pura I (Persero)    14.908.370.000 
3.    PT Jasa Marga (Persero) Tbk.    2.551.744.970 
4.    PT Adhi Karya (Persero) Tbk.    146.000.000 
5.    PT Hutama Karya (Persero)   146.000.000 
6.    Pemerintah Provinsi Bali    566.948 
7.    Pemerintah Kabupaten Badung    566.948 
8.    PT Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero)   340.000 
         

 Total      35.792.588.866  
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24. PENDAPATAN TOL 
    
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, total pendapatan tol masing-
masing sebesar Rp40.824 dan Rp55.408. 

 
 Sesuai dengan Kepmen PUPR Nomor: 1234/KPTS/M/2019 tanggal 31 Desember 2019 untuk Ruas Jalan 

Tol Bali Mandara (Nusa Dua - Ngurah Rai - Benoa) efektif mulai tanggal 14 Januari 2020 mengalami 
penyesuaian tarif tol menjadi: 

 
 Golongan (Rupiah penuh) 

Ruas I II III IV V VI 

Nusa Nua - Ngurah Rai - Benoa 12.500 19.000 19.000 25.000 25.000 5.000 

 
 

25. PENDAPATAN USAHA LAINNYA 
 

 Rincian pendapatan usaha lainnya adalah sebagai berikut: 
                                                                                        Tahun yang berakhir pada tanggal 

                      31 Desember 
                      

      2021    2020 
          

Sewa lahan   1.233   2.155 
Lainnya    -   1 

           

Total    1.233   2.156 
          
  

26.  BEBAN TOL 
 

 Rincian beban tol adalah sebagai berikut: 
                                                                                        Tahun yang berakhir pada tanggal 

                        31 Desember 

                    

                2021     2020 
          

 Gaji, insentif dan tunjangan   5.008  8.593 

 

 Beban pengumpulan jalan tol:  
 Jasa Pengoperasian JMTO   8.694   - 
 Beban pengumpulan tol lainnya   1.589   6.333 
 Perbaikan dan pemeliharaan aset tetap   348   427 

          

Sub total    10.631   6.760 
          

 Beban pelayanan pemakaian jalan tol: 
 Bahan bakar, listrik dan air    2.440   2.499  
 Beban pemeliharaan   743   - 
 Sewa kendaraan patroli   34   2.577 
 Beban petugas patroli   33   - 

          

Sub total   3.250   5.076 
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26.  BEBAN TOL (Lanjutan) 
 

 Rincian beban tol adalah sebagai berikut: 
                                                                                       Tahun yang berakhir pada tanggal 

                        31 Desember 

                    

                2021     2020 
          

Beban pemeliharaan jalan tol:  
 Amortisasi hak pengusahaan jalan tol (Catatan 10)   11.250   14.142 
 Jasa Pengoperasian JMTM   3.012   2.183 
 Provisi pelapisan jalan tol (Catatan 19)   3.677   2.999 
 Pajak bumi dan bangunan   1.780   1.815 
 Beban asuransi jalan dan jembatan tol   1.174   2.672 

Beban konsultan teknik   1.122   675 
 Beban pemeliharaan   959   776 
         

Sub total   22.974   25.262 
          

Total    41.863   45.691 
          

 
 

27. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI  
 

 Rincian beban umum dan administrasi adalah sebagai berikut: 
                                                                                        Tahun yang berakhir pada tanggal 

                        31 Desember 

                    
 

      2021    2020 
          

Gaji dan tunjangan   12.774   7.703 
Sewa    1.850   2.312 
Beban rumah tangga   793   700 
Beban rapat kerja dan rapat dinas   646   421 
Biaya amortisasi (Catatan 11)   628   772 
Penyusutan (Catatan 9)   580   889 
Biaya listrik, air dan telpon   528   1.214 
 

Representasi   494   320 
Konsultan   400   305 
Beban publikasi   179   145 
Beban bahan bakar kendaraan   171   192 
Beban peresmian dan perayaan   130   138 
Perjalanan dinas dalam negeri   125   242 
Beban fotokopi dan percetakan   66   284 
Biaya pembelian dan pemeliharaan   40   133 
Beban langganan karcis pegawai   -   240 
Beban alat tulis kantor   -   124 

 Lain-lain   -   285 
          

Total    19.404   16.419 
          
 

 
Manajemen berpendapat bahwa saldo beban umum dan administrasi telah mendapatkan otorisasi dan 
digunakan untuk keperluan operasional Perusahaan. 
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28. BIAYA KEUANGAN 
 

Akun ini merupakan bunga pinjaman bank dan pemegang saham pada tahun dengan rincian sebagai 
berikut: 
                                                                                        Tahun yang berakhir pada tanggal 

                        31 Desember 

                    

      2021    2020 
          

Pihak berelasi (Catatan 30) 
 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.   23.738   24.916 
 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.   23.738                          24.916 
 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.   23.738       24.916 
 PT Jasa Marga (Persero) Tbk.    11.112       16.384 
 PT Bank Tabungan Negara Indonesia (Persero)   5.564         5.840 
                                                                         
Subtotal   87.890   96.972 
   
Pihak ketiga 
 PT Bank Central Asia Tbk.   9.658   11.198 
 PT Bank Pembangunan Daerah Bali   5.333   5.599  
 Bunga atas utang sewa   15   37 
         
Subtotal    15.006   16.834  
          

 TOTAL        102.896                         113.806 

          

 
29. PENDAPATAN KEUANGAN 
 

 Rincian pendapatan keuangan adalah sebagai berikut: 
                                                                                        Tahun yang berakhir pada tanggal 

                        31 Desember 

                    

      2021    2020 
          

Pihak berelasi:  
Jasa giro       

  PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.   230   602 
  PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.   104   270 
  PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.   81   245 
  
 Bunga Deposito 
  PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.   -   23 
  
 Beban pajak atas pendapatan Keuangan       
  PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.   (46)  (125)  
  PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.   (21)  (54 
  PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.   (16)  (49) 
   
 Pihak ketiga:       
 Jasa giro        
  PT Bank Central Asia Tbk.   19   59 
 
 Beban pajak atas pendapatan keuangan       
  PT Bank Central Asia Tbk.   (4)  (12)  
           

      347   959 
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30. SALDO DAN SIFAT TRANSAKSI PIHAK YANG BERELASI 
 

 Transaksi dengan pihak-pihak yang berelasi adalah sebagai berikut:  
                Presentase (%) dari  
           Total     total aset/liabilitas 
                 

       2021    2020    2021    2020 
                 

 Kas dan setara kas (Catatan 4) 
 Bank 
 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.   20.769   8.251    1,14   0,45  
 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.   26   29    0,00   0,00  
                          

 Total      20.795   8.280   1,14   0,45 
                 

 

Dana dibatasi penggunaannya (Catatan 5)  
 Bagian lancar 
  PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. -  
   E-toll         1.282   798   0,07   0,04 
  PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. - 
    E-toll         1.130   1.076   0,06   0,06  
  PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. - 
   E-toll         276   285   0,02   0,02  
  PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.  
   E-toll         3   9   0,00   0,00 
                         

 Sub total     2.691   2.168   0,15   0,12  
                         

      

       Dana dibatasi penggunaannya (Catatan 5) (lanjutan) 
 Bagian tidak lancar 

   PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. -  
    Cadangan pembayaran hutang      4.000   3.886    0,22   0,21  
   PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. -  
    Cadangan pembayaran hutang      31   30   0,00   0,00  
   PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. -  
    Cadangan pembayaran hutang      28   28   0,00   0,00  
                 

  Sub total    4.059   3.944   0,22   0,21 
                 

  Total     6.750   6.112   0,37   0,33  
                 

  
 Piutang pendapatan tol (Catatan 6) 
   PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.      27   10   0,00   0,00  
   PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.    6   1   0,00   0,00 
   PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.    4   1   0,00   0,00  
                   

  Total     37   12   0,00   0,00                   

  

 Piutang lain-lain (Catatan 7) 
   PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.   23   23   0,00   0,00  
      

           

   

  Utang usaha (Catatan 12) 
   PT Jasamarga Tollroad Maintenance   8.174   2.787   0,54   0,21  
   PT Jasamarga Tollroad Operator   4.064   2.142   0,27   0,16  
   Lain-lain   -   296   0,00   0,02  
                   

  Total     12.238   5.225   0,81   0,39                    
 

 
  Utang lain-lain (Catatan 13) 
   PT Jasa Marga (Persero) Tbk.   4.871   4.871   0,32   0,36  
   PT Pelabuhan Indonesia (Persero)    189   189   0,01   0,01  
   PT Wijaya Karya (Persero) Tbk.   126   126   0,01   0,01  
   PT Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero) 
    (Indonesia Tourism Development Corporation)    113   113   0,01   0,01  
                 

  Total     5.299   5.299   0,35   0,39  
                 

  



PT JASAMARGA BALI TOL 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Tanggal 31 Desember 2021 
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut 

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
 

 

39 

30. SALDO DAN SIFAT TRANSAKSI PIHAK YANG BERELASI (Lanjutan) 
                Presentase (%) dari  
           Total     total aset/liabilitas 
                 

       2021    2020    2021    2020 
                 

      Beban akrual (Catatan 14) 
   PT Jasa Marga (Persero) Tbk.     41.886   30.698   2,77   2,27 
   PT Jasamarga Tollroad Maintenance   1.095   -   0,07   0,00 
   PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.   430   528   0,02   0,03 
   PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.    430   528   0,02   0,03 

  PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.   430   528   0,02   0,03 
   PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.   101   124   0,00   0,00 
   PT Bank Pembangunan Daerah Bali   97   118   0,00   0,00 
   PT Pelindo Daya Sejahtera   63   22   0,00   0,00 
                 

 Sub total      44.532   32.546   2,90   2,36  
                 

  Kredit Sindikasi Investasi (Catatan 17) 

  PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.   253.715   275.971    16,78   20,45  
  PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.   253.716   275.971   16,78   20,45  
  PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.   253.715   275.971   16,78   20,45  
  PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.   59.465   64.683   3,93   4,79  
  PT Bank Pembangunan Daerah Bali   57.015   62.015   3,77   4,59  
                 

 Sub total     877.626   954.611   58,04   70,73  
                  

  Utang bunga IDC (Catatan 17) 

  PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.   17.916   19.487    1,19   1,45  
  PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.   17.916   19.487   1,19   1,45  
  PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.   17.916   19.487   1,19   1,45  
  PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.   4.198   4.568   0,28   0,35  
  PT Bank Pembangunan Daerah Bali   4.026   4.379   0,27   0,33  
                 

 Sub total     61.972   67.408   4,10   5,03  
                  

  Total     939.598   1.022.019   62,15   76,29  
                 
 Utang pemegang saham (Catatan 18) 
  PT Jasa Marga (Persero) Tbk.   205.000   -   66,80   0,00  
      

           

 Beban Tol (Catatan 26) 
   PT Jasamarga Tollroad Operator.     9.775   -   20,76   - 
   PT Jasamarga Tollroad Maintenance   3.012   2.183   7,97   4,77 
                 

 Sub total     12.787   2.183   28,73   4,77  
                  

 Biaya keuangan (Catatan 28) 
   PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.     23.738   24.916   19,18   18,97 
   PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.   23.738   24.916   19,18   18,97 
   PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.   23.738   24.916   19,18   18,97 
   PT Jasa Marga (Persero) Tbk.   11.112   16.384   8,99   12,47 
   PT Bank Tabungan Negara Indonesia (Persero)   5.564   .840   4,50   4,45 
                 

 Sub total     87.890   96.972   71,03   73,83  
                  

 Penghasilan keuangan (Catatan 29) 
   PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.     230   625   0,54   1,06 
   PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.   104   270   0,24   0,46 
   PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.   81   245   0,19   0,42 
                 

 Sub total     415   1.140   0,97   1,94  
                  

 

 Beban pajak atas penghasilan keuangan (Catatan 29) 
   PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.     46   125   0,04   0,10 
   PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.   21   54   0,02   0,04 
   PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.   16   49   0,01   0,04 
                 

 Sub total     83   228   0,07   0,18  
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30. SALDO DAN SIFAT TRANSAKSI PIHAK YANG BERELASI (lanjutan) 
 

Sifat transaksi dan hubungan dengan pihak yang berelasi adalah sebagai berikut: 
 

 

Pihak-pihak yang berelasi    Hubungan    Sifat transaksi 
             

             Piutang lain-lain, 
             Utang lain-lain, dan 
 PT Jasa Marga (Persero) Tbk.    Entitas Induk    utang pemegang saham 
  

 PT Pelabuhan Indonesia (Persero)    Pemegang Saham Lainnya    Utang pemegang saham, dan 
             Utang lain-lain 
  

 PT Wijaya Karya (Persero) Tbk.    Pemegang Saham Lainnya    Utang lain-lain 
  

 PT Pembangunan Pariwisata          
  Indonesia (Persero)    Pemegang Saham Lainnya    Utang lain-lain   
 

 PT Waskita Karya (Persero) Tbk.    Anggota dari kelompok usaha     Utang retensi 
         yang sama                  
 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.    Badan usaha yang dikendalikan oleh    Jasa perbankan 
         Pemerintah     
 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.    Badan usaha yang dikendalikan oleh    Jasa perbankan 
         Pemerintah     
 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.    Badan usaha yang dikendalikan oleh    Jasa perbankan 
         Pemerintah     
 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.    Badan usaha yang dikendalikan oleh    Jasa perbankan 
         Pemerintah     
 PT Bank Pembangunan Daerah Bali    Badan usaha yang dikendalikan oleh    Jasa perbankan 
         pemegang saham     
 PT Jasamarga Tollroad Operator    Anggota dari kelompok usaha    Utang usaha 
         yang sama                    
 PT Jasamarga Tollroad Maintenance    Anggota dari kelompok usaha    Utang usaha 
               yang sama                  
  

 Manajemen kunci merupakan komisaris dan direksi perusahaan. Imbalan yang diberikan masing-masing 
sebesar Rp.3.602.313.325 (Rupiah penuh) dan Rp.2.991.351.733 (Rupiah penuh) untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020. 

 

 
31. PERJANJIAN, PERIKATAN PENTING DAN KONTINJENSI 

 

a. Perjanjian bagi hasil sewa lahan dengan PT Nusantara Sarana Telekomunikasi 
 

 Perusahaan dan PT Nusantara Sarana Telekomunikasi telah menandatangani Perjanjian Kerjasama 
Bagi Hasil Sewa Lahan Jalan Tol ruas Nusa Dua - Ngurah Rai - Benoa. Perjanjian ini dinyatakan di 
dalam Surat Perjanjian kerjasama No. 008/NST-JBT/SPK/VI/2013 pada tanggal 
24 Juni 2013. PT Nusantara Sarana Telekomunikasi berkewajiban mengembangkan, 
membangunkan, mengoperasikan, memanfaatkan, dan memelihara infrastruktur telekomunikasi di 
sepanjang ruas Jalan Tol. Perusahaan memperoleh bagian sebesar 40% (empat puluh persen) 
sedangkan PT Nusantara Sarana Telekomunikasi memperoleh bagian sebesar 60% (enam puluh 
persen) dari keuntungan atas pendapatan komersil dari pemanfaatan infrastruktur telekomunikasi 
yang telah terpasang di sepanjang ruas Jalan Tol. Keuntungan yang dimaksud adalah pendapatan 
sewa bulanan per-tiang dikurangi dengan biaya langsung, yang terdiri dari biaya pemeliharaan dan 
biaya penggunaan listrik. Jangka waktu kerjasama adalah 3 (tiga) tahun, yaitu hingga tanggal 
24 Mei 2016, dan telah diperpanjang menjadi 6 (enam) tahun, yaitu hingga tanggal 24 Mei 2019, 
sesuai dengan Addendum I terhadap Surat Perjanjian Kerjasama tanggal 24 Mei 2016. Pada tahun 
2019 telah dilakukan Addendum II sehingga perjanjian berakhir pada tanggal 24 Mei 2022.  

 

b. Perjanjian penerapan sistem pembayaran elektronik (electronic payment) 
 

 Perusahaan mengadakan perjanjian dengan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. No: 007/SPK-
JBT/VII/2013 tanggal 27 Juni 2013 sehubungan dengan kerjasama penerapan sistem pembayaran 
elektronik (Electronic Payment) dengan teknologi nir sentuh (contactless smartcard). Jangka waktu 
perjanjian ini adalah 10 tahun sejak perjanjian ini di tandatangani. 
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31. PERJANJIAN, PERIKATAN PENTING DAN KONTINJENSI (Lanjutan) 
 

c.   Penggantian lahan 
 

1. Berkaitan dengan penggunaan tanah Hak Pengelolaan Lahan (HPL) milik PT Angkasa Pura I dan 
PT Pelabuhan Indonesia (Persero) yang digunakan untuk pembangunan jalan tol Nusa Dua - 
Ngurah Rai - Benoa, Perusahaan memiliki kewajiban untuk memberikan penggantian lahan untuk 
AP I dan Pelindo III dengan nilai sebagai berikut: 

 

Nomor Dimiliki Area 
NJOP 
(Rp) 

(Rupiah penuh) 

Harga penilaian 
(Rp) 

(Rupiah penuh) 

1. AP I 3.404 m2 3.581.003.000 29.291.420.000 

2. 
Pelindo (darat) 522 m2 1.227.744.000 2.589.120.000 

Pelindo (perairan) 41.490 m2 - - 

Total  4.808.747.000 31.880.540.000 
 

 

 Pada tanggal 16 Juni 2017, Direktur Jenderal Bina Marga Kementerian PUPR mengirimkan surat 
kepada Direktur Utama PT Angkasa Pura I Nomor TN09.02-Db/495, perihal Tanah HPL PT 
Angkasa Pura I, yang ditembuskan kepada PT Jasamarga Bali Tol dengan pokok surat bahwa 
lahan HPL milik PT Angkasa Pura I tidak dapat diberikan ganti rugi dan penyelesaikan HPL milik 
PT Pelindo III pada prinsipnya sama dengan penyelesaian lahan HPL milik PT Angkasa Pura I. 

   

2. Perusahaan memiliki kewajiban untuk membangun gedung kantor sesuai ketentuan di PPJT. 
Pembangunan gedung kantor tersebut akan dilakukan di akses masuk tol di jalan pelabuhan 
Benoa. Luas tanah yang akan dibangun kantor oleh perseroan seluas 1.150 m2. Pada tanggal 28 
Desember 2018, Perusahaan telah membeli tanah untuk gedung kantor berdasarkan Akta 
Perjanjian Pengikatan Jual Beli No. 31 dengan nilai beli tanah sebesar Rp13.200.000.000 (Rupiah 
penuh). Pada tanggal 1 Februari 2019 terjadi permasalahan hukum antara Pemilik Tanah 
sebelumnya Saudara Andi Susilo (Penggugat) dengan Kadek Ngurah Agus Wiryana (Tergugat), 
dalam hal ini Perseroan juga turut menerima Somasi dari Law Office Erwin Siregar selaku kuasa 
hukum dari Penggugat. Pada tanggal 13 Maret 2019 Perseroan menerima risalah Panggilan 
(Relaas) Gugatan Perdata dari Pengadilan Negeri Denpasar No 234/Pdt/G/2019/PN.Dps, dalam 
Perkara Perseroan menjadi Turut Tergugat I. 

 

Bersamaan dengan diajukannya Gugatan tersebut Andi Susilo juga mengajukan Permohonan 
Blokir atas tanah SHM 4471 ke BPN Kota Denpasar, sehingga Perseroan tidak dapat mengurus 
proses perubahan status tanah dari SHM ke HGB, balik nama dan IMB. Saat ini permohonan 
blokir telah dicabut oleh BPN Kota Denpasar dan Perseroan telah mengurus Ijin Perubahan 
Penggunaan Tanah (IPPT), selanjutnya Perseroan masih dalam proses pengurusan perubahan 
status tanah dari SHM ke HGB, balik nama dan IMB. Pada tanggal 16 Oktober 2019, Majelis 
Hakim Pengadilan Negeri Denpasar telah membacakan Putusan Perkara Perdata No 
234/Pdt.G/2019/ PN.Dps, dengan Amar Putusan yang menyatakan: 1. Mengabulkan Eksepsi 
Tergugat. 2. Menyatakan gugatan Penggugat tidak dapat diterima (niet ontvankelijke verklaard), 
3. Menyatakan gugatan Penggugat Rekonpensi/ Tergugat Konpensi tidak dapat diterima (niet 
ontvankelijke verklaard), 4. Menghukum Penggugat Rekonpensi/ Tergugat Konpensi untuk 
membayar biaya yang timbul dalam Perkara ini sebesar Rp1.586.000 (Rupiah penuh). Menurut 
keterangan Panitera Pengadilan Negeri Denpasar yang tercatat dalam halaman terakhir Putusan, 
pada tanggal 24 Oktober 2019, Penggugat melalui Kuasa Hukumnya telah mengajukan Banding. 
Pada tanggal 13 Juli 2021, Perusahaan menerima salinan putusan Makamah Agung No. 
3267/K/Pdt/2020 dengan pokok putusan Majelis Hakim menolak Gugatan Penggugat untuk 
seluruhnya serta mengabulkan Gugatan Tergugat untuk Sebagian, dimana SHM 4471 dengan 
luas 1.150 M2 atas nama Andi Susilo (Penggugat) sekarang beralih atas nama Kadek Ngurah 
Agus Wiryana (Tergugat) adalah “Sah milik dari Tergugat”.  
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31. PERJANJIAN, PERIKATAN PENTING DAN KONTINJENSI (Lanjutan) 
 

c.   Penggantian lahan (Lanjutan) 
 
 JBT pada akhir Juli 2021 telah mengajukan proses Penurunan Hak dan Balik Nama ke BPN melalui 

Notaris. Sampai dengan saat ini proses Penurunan Hak dari SHM ke HGB telah selesai, selanjutnya 
JBT juga telah membayarkan Pajak BPHTB dan menandatangani Akta AJB. Proses Balik Nama HGB 
telah selesai menjadi atas nama PT Jasamarga Bali Tol per tanggal 23 Agustus 2021 dan 
mendapatkan Hak Guna Bangunan selama 30 Tahun sampai dengan tanggal 29 Juli 2051. 

 
d. Perjanjian penyediaan sistem pembayaran uang elektronik 

  
 Pada tanggal 1 November 2021, Perusahaan mengadakan adendum II atas perjanjian kerjasama 

dengan PT Jasamarga Tollroad Operator (JMTO)  tentang sistem jasa penyediaan, pengembangan, 
pengoperasian dan pemeliharaan alat pembayaran elektronik di jalan tol Nusa Dua - Ngurah Rai - 
Benoa selama 3 (tiga) tahun, yang berlaku sejak ditandatangani kontrak sampai dengan 31 Oktober 
2024. Nilai kontrak untuk pekerjaan terdiri dari; a. Biaya penyediaan dan pemeliharaan perangkat 
lunak sebesar Rp70.257.000 (Rupiah Penuh) sudah termasuk PPN untuk pembayaran periode 
November dan Desember 2021, b. Biaya penyediaan dan pemeliharaan perangkat lunak untuk 
pembayaran periode Januari – Maret 2022 sebesar Rp210.771.000 (Rupiah penuh) sudah termasuk 
PPN, c. Biaya penyediaan dan pemeliharaan perangkat lunak untuk pembayaran periode Januari - 
December 2023 sebesar Rp212.687.100 (Rupiah penuh) sudah termasuk PPN, d. Biaya penyediaan 
dan pemeliharaan perangkat lunak untuk pembayaran periode Januari - Oktober 2024 sebesar 
Rp212.687.100 (Rupiah penuh) sudah termasuk PPN, atas biaya penyediaan dan pemeliharaan 
perangkat lunak dibayarkan per triwulan oleh Perusahaan. 

 
 

e. Perjanjian Jasa Pengoperasian Jalan Tol 
 
Pada tanggal 28 Desember 2020, Perusahaan mengadakan Kontrak Manajemen Pengoperasian 
Jalan Tol di Bidang Pelayanan Transaksi dan Pelayanan Lalu Lintas pada Ruas Tol Bali Mandiri 
antara PT Jasamarga Bali Tol (JBT) dengan PT Jasamarga Tollroad Operator (JMTO) yang tertuang 
pada Surat Perjanjian Kontrak Nomor 007.00/SPP-JBT/XII/2020 dengan jangka waku kontrak selama 
4 Tahun sampai dengan tanggal 31 Desember 2024. Nilai kontrak pada tahun 2021 sebesar 
Rp.9.775.080.066 (Rupiah penuh). Nilai kontrak untuk tahun-tahun berikut akan disesuaikan 
berdasarkan nilai kesepakatan antara JBT dan JMTO setiap tahunnya.  
 

f. Perjanjian Jasa Pemeliharaan Jalan Tol 
 
Pada tanggal 1 April 2020, Perusahaan menandatangani Kontrak Manajemen Bidang Pemeliharaan 
Jalan Tol dengan PT Jasamarga Tollroad Maintenance (JMTM) dengan jangka waktu 3 tahun sampai 
dengan tanggal 31 Maret 2022 dan telah mengalami beberapa perubahan dengan perubahan terakhir 
adalah pada tanggal 1 April 2021 tertuang pada Addendum III atas Kontrak Manajemen Bidang 
Pemeliharaan Jalan Tol nomor :003.00/SPP-JBT/IV/2020 dengan nilai kontrak pada tahun 2021 
adalah sebesar Rp.11.737.215.187. 
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31. PERJANJIAN, PERIKATAN PENTING DAN KONTINJENSI (Lanjutan) 
 

g. Kontrak Tahura 
 

Pada tanggal 5 Oktober 2020, Perusahaan menandatangani Kerja Sama Pemanfaatan Kawasan 
Hutan Tahura Ngurah Rai Untuk Pembangunan Strategis dan Pengelolaan Jalan Tol Bali Mandara 
dengan Dinas Kehutanan dan Lingkungan Hidup Provinsi Bali Nomor 003.00/PKS/JBT-
DisKLH/X/2021 selama 10 Tahun sejak tanggal 27 Februari 2020 sampai dengan 26 Februari 2030 
yang lingkup pekerjaanya adalah sebagai berikut:  
a. Pemanfaatan Kawasan Hutan Tahura Ngurah Rai seluas ± 4,24 hektar untuk kegiatan strategis 

transportasi Jalan Tol Bali Mandara; 
b. Perlindungan dan pengamanan Kawasan Hutan Tahura Ngurah Rai; 
c. Rehabilitasi Kawasan Hutan Tahura Ngurah Rai. 
Atas pemafaatan lahan hutan raya tersebut diatas, maka Perusahaan berkewajiban memberikan dana 
kompensasi sebesar Rp.1.696.000.000 selama 10 Tahun dan dibayarkan setiap Tahun dengan dua 
kali tahap pembayaran yaitu akhir semester satu dan akhir semester dua setiap tahun berjalan. Dalam 
kontrak ini pun, Perusahaan berkewajiban membayarkan tunggakan dana kompensasi tahun 2018 
dan 2019 sebesar Rp. 339.200.000 yang dibayarkan bertahap mulai Tahun 2022 sampai dengan 
Tahun 2025 dengan jadwal pembayarannya sebagai berikut: 
1. Tahun Ke-1 Tahun 2021 sebesar Rp.169.600.000 
2. Tahun Ke-2 Tahun 2022 sebesar Rp 254.400.000 termasuk ½ tunggakan Tahun 2018 
3. Tahun Ke-3 Tahun 2023 sebesar Rp 254.400.000 termasuk ½ tunggakan Tahun 2018 
4. Tahun Ke-4 Tahun 2024 sebesar Rp 254.400.000 termasuk ½ tunggakan Tahun 2019 
5. Tahun Ke-5 Tahun 2025 sebesar Rp 254.400.000 termasuk ½ tunggakan Tahun 2019 
6. Tahun Ke-6 Tahun 2026 sebesar Rp.169.600.000 
7. Tahun Ke-7 Tahun 2027 sebesar Rp.169.600.000 
8. Tahun Ke-8 Tahun 2028 sebesar Rp.169.600.000 
9. Tahun Ke-9 Tahun 2029 sebesar Rp.169.600.000 
10. Tahun Ke-10 Tahun 2030 sebesar Rp.169.600.000. 

 

h. Perjanjian Kerja Sama Promosi Bersama 
 

Perusahaan pada tanggal 27 April 2021 melakukan Kesepakan Kerja Sama Promosi Bersama antara 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. dengan PT Jasamarga Bali Tol tertuang pada Perjanjian Nomor 
04.00/PKS JBT-Mandiri/IV/2021. Dalam kesepakatan ini, Perusahaan menerima Pendapatan atas 
jasa sewa gerbang Tol Bali Mandara yang akan dilakukan branding Produk dari Bank Mandiri yang 
berlangsung selama 1 Tahun dari tanggal 27 April 2021 sampai dengan 26 April 2022 dengan nilai 
kontrak sebesar Rp.200.000.000 sudah termasuk pajak pertambahan nilai (PPN). 
 
 

 

32. INSTRUMEN KEUANGAN DAN MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN  
 

a. Nilai Wajar Instrumen Keuangan 
 

Tabel berikut menyajikan nilai tercatat, yang juga sama dengan taksiran nilai wajar, dari instrumen 
keuangan Perusahaan yang dicatat di laporan posisi keuangan: 
 

       Nilai tercatat    Nilai wajar 
            

  

 Aset keuangan lancar 
  Kas dan setara kas      21.034     21.034 
  Dana dibatasi penggunaannya     2.783     2.783 
  Piutang lainnya      1.296     1.296 
  Piutang pendapatan tol     66     66 

 
           

 Total aset keuangan lancar     25.179      25.179  
 Aset keuangan tidak lancar 

  Dana dibatasi penggunaannya      4.092     4.092 
 

           

 

 Total aset keuangan     29.271      29.271 
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32. INSTRUMEN KEUANGAN DAN MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan) 
 

a. Nilai Wajar Instrumen Keuangan (Lanjutan) 
 

Tabel berikut menyajikan nilai tercatat, yang juga sama dengan taksiran nilai wajar, dari instrumen 
keuangan Perusahaan yang dicatat di laporan posisi keuangan: 

 
       Nilai tercatat    Nilai wajar 

            
 

 Liabilitas keuangan jangka pendek 
  Utang bank      130.382     130.382 
  Beban akrual     47.777     47.777 
  Utang usaha     12.243     12.243 
  Utang lain-lain     5.299     5.299 
  Liabilitas sewa     78     78 
  Utang retensi     23     23 
  Utang pemegang saham     205.000     205.000 

            

 Total liabilitas keuangan jangka pendek     400.802      400.802 
            

 
 Liabilitas keuangan jangka panjang 

  Utang bank      930.147     930.147 
            

 

 Total liabilitas keuangan     1.330.949      1.330.949 
             

 

Manajemen berpendapat bahwa nilai tercatat aset dan liabilitas keuangan yang dicatat sebesar biaya 
perolehan diamortisasi dalam laporan keuangan mendekati nilai wajarnya baik yang jatuh tempo dalam 
jangka pendek maupun yang dibawa berdasarkan tingkat suku bunga pasar. Nilai tercatat piutang usaha 
dan hutang usaha dianggap mendekati nilai wajarnya. 

 

 Hirarki nilai wajar 
   

Perusahaan menggunakan hirarki teknik penilaian berikut dalam menentukan dan mengungkapkan nilai 
wajar aset dan liabilitas keuangan: 

 

Tingkat 1: harga yang beredar di pasar aktif (tidak disesuaikan) untuk aset atau liabilitas yang identik. 
Tingkat 2:  teknik-teknik lain atas semua input yang memiliki efek signifikan terhadap nilai wajar yang    
   tercatat dapat diobservasi, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Tingkat 3: teknik yang menggunakan input yang memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai wajar  
   yang tercatat yang tidak berdasarkan data pasar yang dapat diobservasi. 
 
b. Kebijakan Manajemen Risiko 

 
Risiko keuangan utama yang dihadapi Perusahaan adalah risiko kredit, risiko pasar dan risiko 
likuiditas. Perhatian atas pengelolaan risiko ini telah meningkat secara signifikan dengan 
mempertimbangan perubahan dan volatilitas pasar keuangan di Indonesia.  
 
Dalam menjalankan aktivitas operasi, investasi dan pendanaan, Perusahaan menghadapi risiko 
keuangan yaitu risiko kredit, risiko likuiditas dan risiko pasar dan mendefinisikan risiko-risiko sebagai 
berikut: 
• Risiko kredit adalah risiko dimana salah satu pihak atas instrumen keuangan akan gagal 

memenuhi kewajibannya dan menyebabkan pihak lain mengalami kerugian keuangan. 
• Risiko likuiditas adalah risiko di mana Perusahaan akan mengalami kesulitan dalam rangka 

memperoleh dana untuk memenuhi komitmennya terkait dengan instrumen keuangan. 
• Risiko pasar pada saat ini tidak terdapat risiko pasar, selain risiko suku bunga dan risiko nilai tukar 

karena Perusahaan tidak berinvestasi di instrumen keuangan dalam usaha. 
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32. INSTRUMEN KEUANGAN DAN MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan) 
 

b. Kebijakan Manajemen Risiko (Lanjutan) 
 
Dalam rangka untuk mengelola risiko tersebut secara efektif, Direksi Perusahaan telah menyetujui 
beberapa strategi untuk pengelolaan risiko keuangan, yang sejalan dengan tujuan Perusahaan. 
Pedoman ini menetapkan tujuan dan tindakan yang harus diambil dalam rangka mengelola risiko 
keuangan yang dihadapi Perusahaan. 
 

Pedoman utama dari kebijakan ini adalah sebagai berikut: 
• Meminimalkan dampak dari perubahan dan risiko pasar atas semua jenis transaksi; dan 
• Semua kegiatan manajemen risiko keuangan dilakukan secara bijaksana, konsisten, dan 

mengikuti praktik pasar terbaik. 
 

Risiko kredit 
 
Risiko kredit adalah risiko dimana perusahaan akan mengalami kerugian yang timbul dari pelanggan, 
klien, atau pihak rekanan yang gagal memenuhi liabilitas kontraktual mereka. Instrumen keuangan 
perusahaan yang mempunyai potensi atas risiko kredit terdiri dari bank, dana ditetapkan 
penggunaannya, dan piutang lain-lain. Jumlah eksposur risiko kredit maksimum sama dengan nilai 
tercatat atas akun-akun tersebut.  

 
 Instrumen keuangan Perusahaan yang mempunyai potensi atas risiko kredit terdiri dari Kas dan bank, 

Piutang pendapatan tol, Piutang lain-lain dan Dana dibatasi penggunaannya. 
 

 Perusahaan mengelola risiko kredit dengan menetapkan batasan jumlah risiko yang dapat diterima 
untuk kas dan bank, piutang pendapatan tol piutang lain-lain serta dana yang ditetapkan 
penggunaannya, perusahaan lebih selektif dalam pemilihan bank, yaitu hanya bank-bank ternama 
dan yang berpredikat baik yang dipilih. Jumlah eksposur risiko kredit maksimum sama dengan nilai 
tercatat atas akun-akun tersebut. 

 
 Tabel di bawah ini menunjukkan risiko kredit maksimum pada tanggal 31 Desember 2021: 

 
     < 1 tahun    > 1 tahun    Nilai Tercatat   
             

  Kas dan bank   21.034  -   21.034 
  Piutang lain-lain    1.296  -        1.296 
  Piutang pendapatan tol   66  -   66 
  Dana dibatasi penggunaannya   2.783  4.092   6.875 
            

  Total    25.179  4.092   29.271 
     

  
 

  
  

 
Risiko likuiditas 
 

Risiko likuiditas adalah risiko di mana Perusahaan akan mengalami kesulitan dalam rangka 
memperoleh dana untuk memenuhi komitmennya terkait dengan instrumen keuangan. 
 

 Perusahaan mengelola risiko likuiditas dengan mempertahankan kas dan bank yang mencukupi 
dalam memenuhi komitmen Perusahaan untuk operasi normal Perusahaan dan secara rutin 
mengevaluasi proyeksi arus kas dan arus kas aktual, serta jadwal tanggal jatuh tempo aset dan 
liabilitas keuangan. 
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32. INSTRUMEN KEUANGAN DAN MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan) 
 

b. Kebijakan Manajemen Risiko (Lanjutan) 
 
Risiko likuiditas (Lanjutan) 

 
Tabel di bawah ini merupakan jadwal jatuh tempo liabilitas keuangan Perusahaan berdasarkan 
pembayaran kontraktual semula yang didiskontokan. 

 
           31 Desember 2021 

              

        Jatuh tempo    Jatuh tempo    Jatuh tempo    Jatuh tempo 
     Saldo   dalam 1 tahun    antara 1 -3 tahun    antara 3 – 5 tahun    lebih dari 5 tahun 
       _________________________              

  Utang usaha  12.243  12.243   -   -   - 
  Liabilitas sewa  78  78   -   -   - 
  Utang lain-lain 
   pihak berelasi  5.299  5.299   -   -   - 

  Beban akrual  47.777  47.777   -   -   - 
  Utang retensi    23  23   -   -   - 
  Utang pemegang  
  saham    205.000  205.000   -   -   - 
  Utang bank   1.060.529  130.182   315.690   447.023   167.634 

      _________________________              

  Total  1.330.949  400.602   315.690   447.023   167.634  

   
 

 
 

  
       

 
 

Risiko Suku Bunga 
  
 Risiko tingkat suku bunga adalah risiko dimana nilai wajar atau arus kas masa datang dari suatu 

instrumen keuangan akan berfluktuasi akibat perubahan suku bunga pasar. 
 

 Perusahaan memiliki eksposur terhadap risiko perubahan suku bunga pasar yang berkaitan dengan 
kas dan bank dan utang bank. 

 

 Perusahaan akan memonitor secara ketat pergerakan suku bunga di pasar dan apabila suku bunga 
mengalami kenaikan yang signifikan maka Perusahaan akan menegosiasikan suku bunga tersebut 
dengan pemberi pinjaman, atau mempertimbangkan strategi hedging suku bunga. Perusahaan saat 
ini tidak memiliki aktivitas hedging tingkat bunga untuk mengantisipasi risiko tingkat suku bunga 
tersebut. 

 

c. Manajemen Permodalan 
 

Tujuan perusahaan dalam mengelola permodalan adalah untuk menjaga kelangsungan usaha 
sehingga dapat memberikan hasil kepada pemegang saham dan manfaat kepada pemegang 
kepentingan lainnya, dan memelihara struktur permodalan yang optimum. 
 
Dalam rangka memelihara atau menyesuaikan struktur permodalan, perusahaan dapat 
menyesuaikan jumlah deviden yang dibayarkan kepada pemegang saham, imbal hasil modal kepada 
pemegang saham atau menerbitkan saham baru untuk mengurangi pinjaman. 
 
Perusahaan menetapkan sejumlah rasio modal sesuai proporsi terhadap risiko. Perusahaan 
mengelola struktur modal dan membuat penyesuaian dengan memperhatikan perubahan kondisi 
ekonomi dan karakteristik risiko aset yang mendasari. Konsisten dengan Perusahaan lain dalam 
industri, Perusahaan memonitor modal dengan dasar rasio utang terhadap modal yang disesuaikan.  

 
 
 
 
 
 
 



PT JASAMARGA BALI TOL 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Tanggal 31 Desember 2021 
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut 

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
 

 

47 

32. INSTRUMEN KEUANGAN DAN MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan) 
 

d. Perubahan liabilitas yang timbul dari aktivitas pendanaan: 
 
            31 Desember 2021 
                   

         1 Januari 2021    Arus kas    Lainnya    31 Desember 2021 
                   
  

  Liabilitas sewa     354   (291)   15   78 
  Utang bank     1.153.351    (93.129)   307   1.060.529 
  Utang pemegang saham     -   205.000   -   205.000 
                 

  Total     1.153.705   111.580   322   1.265.607 
                 

 
Kolom lainnya merupakan amortisasi atas biaya transaksi pinjaman bank dan akresi bunga atas 
liabilitas sewa tahun berjalan. 
 

 
33. TRANSAKSI NON KAS 

 

Informasi tambahan atas laporan arus kas terkait aktivitas investasi nonkas adalah sebagai berikut: 
     Tahun yang berakhir pada 

                   tanggal 31 Desember 
                      

      2021    2020 
          

Amortisasi biaya transaksi atas utang bank   307   381 
Penambahan aset takberwujud   4.225   - 

 
 
34. STANDAR AKUNTANSI YANG TELAH DISAHKAN NAMUN BELUM BERLAKU EFEKTIF 
 

 Standar akuntansi dan interpretasi yang telah disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan 
(DSAK), tetapi belum berlaku efektif untuk laporan keuangan periode berjalan diungkapkan di bawah ini. 
Perusahaan bermaksud untuk menerapkan standar tersebut, jika dipandang relevan, saat telah menjadi 
efektif. 

 
 Berlaku efektif 1 Januari 2022 
 

1. Amandemen PSAK 22: Kombinasi Bisnis tentang Referensi ke Kerangka Konseptual 
Secara umum Amandemen PSAK 22 ini: 

• menambahkan deskripsi terkait “liabilitas dan liabilitas kontinjensi dalam ruang lingkup PSAK 57 
atau ISAK 30” . 

• mengubah paragraf 23 dalam PSAK dengan mengklarifikasi liabilitas kontinjesi yang diakui pada 
tanggal akuisisi. 

• menambahkan paragraf 23A terkait definisi aset kontinjensi dan perlakuan akuntansinya. 
 

2. Amendemen PSAK 57: Provisi, Liabilitas Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi tentang Kontrak 
Memberatkan - Biaya Memenuhi Kontrak. 
Amendemen ini mengatur bahwa biaya untuk memenuhi kontrak terdiri dari biaya yang berhubungan 
langsung dengan kontrak. Biaya yang berhubungan langsung dengan kontrak terdiri dari: 

• biaya inkremental untuk memenuhi kontrak tersebut, dan 

• alokasi biaya lain yang berhubungan langsung untuk memenuhi kontrak. 
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34. STANDAR AKUNTANSI YANG TELAH DISAHKAN NAMUN BELUM BERLAKU EFEKTIF (Lanjutan) 
  
 Berlaku efektif 1 Januari 2022 (Lanjutan) 
 

3. Amendemen PSAK 71: Instrumen Keuangan - Imbalan dalam pengujian '10%' untuk penghentian 
pengakuan liabilitas keuangan 
Amandemen ini mengklarifikasi biaya yang termasuk dalam entitas ketika menilai apakah persyaratan 
liabilitas keuangan baru atau yang dimodifikasi secara substansial berbeda dari persyaratan liabilitas 
keuangan asli. Biaya ini hanya mencakup yang dibayarkan atau diterima antara peminjam dan 
pemberi pinjaman, termasuk biaya yang dibayarkan atau diterima baik oleh peminjam atau pemberi 
pinjaman atas nama pihak lain. Amandemen ini berlaku efektif untuk periode pelaporan tahunan yang 
dimulai pada atau setelah 1 Januari 2022 dengan penerapan lebih awal diizinkan. 

 
4. Penyempurnaan Tahunan 2020 - PSAK 73: Sewa 

Amandemen terhadap Contoh Ilustrasi 13 yang menyertai PSAK 73 menghilangkan dari contoh 
ilustrasi penggantian perbaikan sewa guna usaha oleh lessor untuk mengatasi potensi keraguan 
mengenai perlakuan insentif sewa yang mungkin timbul mengenai ilustrasi atas insentif sewa dalam 
contoh tersebut. 

 
Berlaku efektif 1 Januari 2023 
 
1. Amendemen PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan tentang Klasifikasi Liabilitas sebagai Jangka 

Pendek dan jangka Panjang. Amendemen ini menentukan persyaratan untuk mengklasifikasikan 
liabilitas sebagai jangka pendek atau jangka panjang. Amendemen tersebut menjelaskan: 

• apa yang dimaksud dengan hak untuk menangguhkan penyelesaian. 

• bahwa hak entitas untuk menangguhkan penyelesaian liabilitas harus ada pada akhir periode 
pelaporan. 

• klasifikasi tersebut tidak terpengaruh oleh kemungkinan bahwa entitas akan menggunakan haknya 
untuk menangguhkan penyelesaian liabilitas. 

• hanya jika suatu derivatif melekat dalam liabilitas konvertibel merupakan instrumen ekuitas saja, 
penggunaan frasa liabilitas tidak akan memengaruhi klasifikasinya. 

 
Standar akuntansi dan interpretasi yang telah disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan 
(DSAK), tetapi belum berlaku efektif untuk laporan keuangan periode berjalan diungkapkan di bawah ini. 
Perusahaan bermaksud untuk menerapkan standar tersebut, jika dipandang relevan, saat telah menjadi 
efektif.(lanjutan): 

      
1. Amendemen PSAK 16: Aset Tetap - Hasil sebelum Penggunaan yang Dimaksudkan 

Amandemen ini tidak memperbolehkan entitas mengurangi kepada biaya perolehan suatu aset tetap, 
hasil dari penjualan barang yang diproduksi saat menyiapkan aset tersebut ke lokasi dan kondisi yang 
diperlukan agar dapat beroperasi dengan cara yang dimaksudkan oleh manajemen. Sebaliknya, 
entitas mengakui hasil dari penjualan barang-barang tersebut, dan biaya untuk memproduksi barang- 
barang tersebut, dalam laba rugi. 

 
Perusahaan sedang mengevaluasi dampak dari standar akuntansi tersebut dan belum menentukan 
dampaknya terhadap laporan keuangan. 
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35. PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN 
 

a. Perusahaan menerima SK Penyesuain Tarif Tol nomor 75/KPTS/M/2022 dari Menteri Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat pada tanggal 31 Januari 2022 dengan tarif baru sebagai berikut:  
 

  Golongan (Rupiah penuh) 

Tahun Ruas I II III IV V VI 

2022 Nusa Nua - Ngurah Rai - Benoa 13.000 19.500 19.500 25.500 25.500 5.000 

2019 Nusa Nua - Ngurah Rai - Benoa 12.500 19.000 19.000 25.000 25.000 5.000 

 
Penyesuain tarif tersebut berlaku 14 hari setelah SK Penyesuian Tarif dikeluaran tanggal 31 Januari 
2022 maka pemberlakukan penyesuian tarif akan dilakukan pada tanggal 14 Februari 2022. 

 

 
 
36. TANGGUNG JAWAB MANAJEMEN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
 

 Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas penyusunan laporan keuangan ini yang diotorisasi 
untuk terbit pada tanggal 18 April 2022. 

 
 
37.  KELANGSUNGAN USAHA 

 
 Laporan keuangan disusun dengan anggapan bahwa Perusahaan akan melanjutkan usahanya secara 

berkelanjutan, yang mengasumsikan bahwa aset akan terealisasi dan liabilitas akan diselesaikan dalam 
kegiatan usaha normal. Perusahaan telah melaporkan total rugi komprehensif untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp155.933, akumulasi rugi sebesar Rp741.738 dan liabilitas 
lancar melebihi aset lancar sebesar Rp375.267 pada tanggal 31 Desember 2021. 

 
 Untuk mengatasi hal tersebut, manajemen Perusahaan telah melakukan hal-hal sebagai berikut: 
 

1. Dukungan keuangan dari pemegang saham 
 
Di tahun 2021, Pemegang saham telah memberikan bantuan arus kas berupa Pinjaman Pemegang 
Saham sebear Rp205.000.000.000 (Rupiah penuh) untuk menjaga arus kas Perusahaan tetap Positif. 
Pada tahun 2022, komitmen Pemegang Saham masih tetap memberikan bantuan Pinjaman 
Pemegang Saham sebesar Rp.275.000.000.000 (Rupiah penuh) hal ini sesuai dengan penetapan 
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan Tahun 2022 dari Pemegang Saham Mayoritas.  

 
Berdasarkan Akta Pernyatan Keputusan Pemegang Saham tanggal 18 Desember 2013 nomor 23 
yang dibuat dihadapan Notaris Leolin Jayayanti, SH., PT Jasa Marga (Persero) Tbk. sebagai 
pemegang saham mayoritas, akan memastikan kelangsungan dan penyelesaian Proyek, termasuk 
dalam hal terjadi cash deficiency (kekurangan dana tunai) dan/atau cost overrun (kenaikan biaya 
investasi) dan menjaga ekuitas selalu positif, termasuk memastikan pembayaran kewajiban fasilitas 
kredit sesuai dengan jadwal angsuran pembayaran yang terdapat dalam akta perjanjian kredit 
sindikasi dengan para Kreditur sampai dengan fasilitas kredit tersebut dinyatakan lunas oleh para 
Kreditur. 
 

 

1. Pengelolaan biaya yang efisien 
 

 Perusahaan melakukan upaya untuk mengendalikan jumlah tenaga kerja secara efisien, khususnya 
tenaga kerja di bidang operasional, karena sistem transaksi tol sudah berbasis  
E-payment. Perusahaan juga melakukan upaya untuk mengurangi biaya operasional dengan mencari 
alternatif biaya yang lebih rendah. 

 

2. Melakukan usaha untuk meningkatkan pendapatan Perusahaan melalui peningkatan volume lalu 
lintas kendaraan, yaitu antara lain dengan memberikan layanan drive thru untuk top up uang elektronik 
dan layanan uang elektronik berbasis server melalui media stiker Radio Frequency Identification 
(RFID). 


